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RINGKASAN

Pengaruh Penggunaan Metode Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Berbantu Media Ludo Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema
7 Peristiwa Dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember; Lovelya Nurharani
Hendranti, 150210204149; 2019: 61 halaman; Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Jember.

Kegiatan pada SDN Karangrejo 02 Jember sudah menggunakan kurikulum
2013, kurikulum ini menuntut guru dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran,
bertujuan untuk mempersiapkan sejak dini agar produktif, kreatif, inovatif, dan
efektif. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Adakah Pengaruh
Penggunaan Metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantu
Media Ludo Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember?”’

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen (Quasi experimental).
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes objektif dalam bentuk soal-
soal pilihan ganda. Analisis data pada penelitian ini adalah nilai posttest yang
diperoleh setelah diberikan perlakuan atau treatment pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
menggunakan teknik random sampling. Hasil undian menunjukkan kelas VA
sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen.

Uji homogenitas dengan menggunakan nilai pretest kedua kelas, kemudian
diuji menggunakan uji levene test dengan menggunakan SPSS wversi 21.
Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, dapat
diketahui koefisien F diperoleh sebesar 0,193. Hal tersebut menunjukkan bahwa
koefisien F lebih besar dari 0,05 (0,193 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas tersebut yaitu kelas VA dan VB tingkat kemampuan siswa sebelum

diberikan perlakukan kondisinya adalah homogen.
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Berdasarkan hasil penelitian temuan yang diperoleh adalah siswa merasa
senang dan antusias ketika mengikuti pelajaran menggunakan media ludo pintar
mereka menyatakan bahwa proses pembelajaran tidak membosankan, karena
siswa lebih mudah memahami pelajaran. Mereka sangat antusias dan berlomba-
lomba untuk mendapatkan reward. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
signifikan dalam penerapan metode pembelajaran koopertif tipe TGT berbantu
media ludo pintar yang dapat diketahui dari perbedaan nilai pretest dan postest.

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah nilai posttest yang
diperoleh setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol (VA) dan eksperimen
(VB) Penghitungan uji-t dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21.
Nilai t-tabel yang digunakan yaitu nilai t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau taraf
signifikansi 0,05 dengan menggunakan uji-t sampel terpisah. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan program SPSS versi 21, diperoleh rata-rata nilai pada postest
pada kelas eksperimen sebesar 78,6, sedangkan rata-rata nilai postest pada kelas
kontrol sebesar 65,45. Hasil perhitungan uji-t dengan menggunakan program
SPSS versi 21 diperoleh hasil t-hitung sebesar 6,511. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan ttwbel, dengan db = (27 + 31) — 2 = 56 pada taraf
signifikansi 5%, dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,003. Hasil uji t menunjukkan
bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 6,511 > 2,003.

Berdasarkan analisis tersebut diperoleh thitung > ttavel yaitu 6,511 > 2,003),
dengan demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Jadi terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan metode kooperatif
tipe TGT berbantu media ludo pintar terhadap hasil belajar siswa kelas V tema 7
peristiva dalam kehidupan di SDN Karangrejo 02 Jember. Guru dapat
menerapkan metode kooperatif TGT dalam pembelajaran. Karena berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan, penggunaan metode kooperatif TGT dalam
pembelajaran tematik terbukti lebih baik dibandingkan dengan metode diskusi.
Guru harus memperhatikan faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa

terutama pada minat, perhatian dan motivasi belajar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini di uraikan tentang (1) latar belakang; (2) rumusan masalah;

(3) tujuan penelitian; (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu dasar yang terencana untuk mewujudkan suatu
proses belajar agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi diri sendiri
untuk memiliki kekuatan, spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan sekolah dasar juga merupakan
jenjang pendidikan yang berfungsi sebagai dasar untuk membantu
mengoptimalkan proses perkembangan anak melalui pembelajaran yang di
bimbing oleh guru.

Pada pendidikan sekolah dasar tentunya juga tidak lepas dari aturan-aturan
yang berlaku dalam kurikulum, menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003,
Pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengatur mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakansebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan itu. Dalam bidang pendidikan era saat ini pemerintah
Indonesia menggunakan kurikulum yang terbaru dan mulai diterapkan pada
jenjang pendidikan di setiap sekolahan yaitu kurikulum 2013. Dimana kurikulum
2013 ini bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia sejak dini agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang produktif,
kreatif, inovatif, dan efektif. Serta berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. kurikulum 2013

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran kurikulum 2013 di sekolah
sebaiknya dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk memahami alam
dengan memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan model pembelajaran
yang kreatif serta menyenangkan, sehingga kebermaknaan proses pembelajaran
kurikulum 2013 dapat tercapai. serta mampu berkontribusi pada kehidupan
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bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum
2013 di sekolah dasar memuat materi-materi yang berkaitan tidak jauh dari
lingkungan sekitar kita. Pembelajaran kurikulum 2013 yang diajarkan sesuai
dengan proses, produk, dan sikap menjadi sarana untuk mengembangkan aspek
kognitif siswa. Model pembelajaran merupakan cara yang berisi prosedur baku
untuk melaksanakan kegiatan pendidikan khususnya kegiatan penyajian materi
kepada peserta didik (Muhibbin Syah dalam Rahayu, dkk, 2014. 242).

Oleh karena itu diupayakan suatu metode pembelajaran yang mampu
membantu pembelajaran berpusat pada siswa. Secara umum di lapangan, masih
banyak ditemukan penggunaan metode konvensional seperti ceramah dan
pemberian tugas pada kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 di SD. Kurangnya
pemvariasian model/metode pembelajaran yang dilakukan guru serta kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran menjadi inti dari permasalahan pada
pembelajaran tematik di SD. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru,
mencatat dan mengerjakan soal latihan, sehingga pembelajaran menjadi monoton.
Akibatnya siswa cenderung ramai dan cepat merasa bosan saat pembelajaran dan
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dengan pemvariasian
metode serta pemanfaatan media sebaik-baiknya dapat dijadikan sebagai upaya
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut agar hasil belajar siswa meningkat
secara optimal. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan dalam
pembelajarankurikulum 2013 di SD yaitu dengan penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Teams Games Tournament
(TGT) mempunyai keunggulan yaitu memotivasi belajar siswa bertambah dan
mudah diterapkan, melibatkan semua siswa tanpa perbedaan status dan
menggairahkan semangat siswa dalam belajar.

Penelitian di sekolah dasar menggunakan metode kooperatif tipe TGT
sudah banyak dilakukan. Namun, perbedaan pada penelitian ini menggunakan
permainan ludo pintar sebagai media belajar siswa di sekolah dasar yang masih
jarang digunakan dan juga dengan alasan sebagai berikut, permainan ludo pintar
memiliki kelebihan untuk membuat siswa lebih aktif semangat belajarnya dengan

media pembelajarannya yang seperti permainan daripada media pembelajaran
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gambar diam yang masih bersifat monoton (Larasati & Poedjiastoeti, 2016).
Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat
proses belajar belajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang
diberikan guru (Sudjana, Nana dalam Suryosubroto. B, 1997: 48).

Maka dari itu, guru dituntut untuk inovatif dan lebih kreatif dalam
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan hal ini tentu
akan berpengaruh terhadap hasil belajar di sekolah dasar. Permainan ludo pintar
sebuah media alternatif bagi guru untuk melibatkan seluruh potensi dan
kemampuan siswa secara optimal. Ludo pintar merupakan media pembelajaran
yang membuat pembelajaran tematik lebih mearik sebab media ini
mengkombinasi media visual dan permaian. Pembelajaran dengan media ludo
pintar memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan kontribusi
setelah mendengarkan pandangan dan pemikiran siswa lain. Permainan ini akan
membantu anak dalam latihan mengasah kemampuan memecahkan berbagai
masalah yang menggunakan logika (Mulyani dalam Rosyid (2017:1-5).

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian eksperimental
dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Media Ludo Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Penggunaan Metode
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantu Media Ludo Pintar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V' Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan Di
SDN Karangrejo 02 Jember?”
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1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang
signifikan dalam Penggunaan Metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) Berbantu Media Ludo Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema
7 Peristiwa dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember”.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian diharapkan bermanfaat.

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.

2. Bagi guru, sebagai sumber pengetahuan dan motivasi untuk lebih
meningkatkan keterampilan dan kreatifitas dalam memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman calon guru sebagai

bekal sebelum terjun langsung dalam mengajar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka ini akan diuraikan tentang: (1) Pembelajaran
Tematik Integratif; (2) Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT); (3)
Media Ludo Pintar; (4) Hasil Belajar; (5) Penelitian yang Relevan; (6) Kerangka
Berfikir; (7) Hipotesis.

2.1 Pembelajaran Tematik Integratif

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu
dengan menggunakan system pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
aktif menggali dan mengemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
menyeluruh, bermakna dan autentik, baik secara individu maupun kelompok
(Rusman, 2014:254). Majid, (2014:80) mendefinisikan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran agar dapat memberikan pengalaman bermakna kepana
siswa.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
memadukan berbagai kopetensi dari berbagai mata pelajaran menjadi
berbagaiberbagai tema (Majid,2014:49). Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik integratif  terpadu merupakan
pendekatan pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran kedalam satu
tema yang memungkinkan siswa untuk aktif menggali dan mengemukan konsep
serta prinsip-prinsip keilmuan secara menyeluruh agar dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.

Menurut Majid (2014:89-90) pembelajaran tematik memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1. Berpusat pada siswa
. Memberi pengalaman secara langsung

2

3. Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
5

. Bersifat fleksibel
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6. Menggunakan prinsi belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Menurut Permendikbud Nomor 57 tahun 2014 (dalam Prastowo, 2014:131)
tentang kurikulum 2013 SD dan MI bahwa dalam tema di kelas V adalah
sebagai berikut:

Organ gerak hewan dan manusia
Udara bersih

Makanan sehat

e o T @

Orga peredaran darah hewan dan manusia
Ekosistem

Kalor dan perpindahannya

Peristiwa dalam kehidupan

Benda-benda di sekita

> Q@ oo

i. Lingkungan sahabat kita

Di dalam penelitian ini, akan diteliti tentang pengaruh penggunaan metode
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantu media ludo pintar
terhadap hasil belajar siswa kelas V tema 7 peristiwa dalam kehidupan. Pada tema
7 ini terduru dari 3 subtema, pada setiap tema terdiri dari 6 pembelajaran.
Subtema 1 tentang peristiwa kebangsaan masa penjajahan. Subtema 2 tentang
peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan. Dan subtema 3 tentang
peristiwa mengisi kemerdekaan.

Pada subtema 2 ini tentang peristiwa kebangsaan seputar proklamasi
kemerdekaan, merupakan salah satu subtema yang harus di pelajari oleh siswa.
Subtema 2 ini sangat penting dan harus dipahami secara mendalam oleh siswa.
Pokok bahasan yang harus dipahami oleh siswa mengenai materi pembacaan
proklamasi kemerdekaan, membuat peta pikiran peristiwa-peristiwa penting
seputar pembacaan teks proklamasi kemerdekaan, kalor dapat merubah suhu
benda dan percobaan mengetahui kalor dapat mengubah suhu suatu benda.

Kopetensi Dasar pada subtema 2 dapat diliat pada table 2.1 berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dalam Subtema 2 Peristiwa Kebangsaan Seputar

Mata Pelajaran

Proklamasi Kemerdekaan.

Kompeteni Dasar

PPKn

1.3 Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sebagai

anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

2.3 Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan di

bidang sosial budaya.

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman sosial

budaya masyarakat

Bahasa Indonesia

3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang
disajikan secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di

mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,

dan bagaimana serta kosakata baku dan kalimat efektif

IPS

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia

dalam mempertahankan kedaulatannya.

4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor
penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya

bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.

SBDP

3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah.

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah

IPA

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu

dan wujud benda dalam kehidupan seharihari

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda

Pada pembelajaran 1 dan 2 memiliki integrase yang berbeda pada mata

pelajaran IPS dan SBDP. Pada pembelajaran tersebut dapat terealisasikan di
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dalam tema 7 yang difokuskan pada mata pelajaran IPA, mengenalkan kalor dapat

merubah suhu benda.

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)
2.2.1 Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh
penelitian adalah Team Games Tournament (TGT). Hal ini dikarenakan
pembelajaran model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) merupakan
salah satu model pembelajaran yang mudah untuk diterapkan, melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa seagai
tutor sebaya dan menggabungkan unsur permainan, sehingga sesuai dengan
karakteristik siswa SD.

Model kooperatif tipe team games tournament Team Games Tournament
(TGT) merupakan pembelajaran model bermain kepada siswa. Melalui permainan
yang di lakukan secara kelompok, anak belajar cara bergaul dan peka terhadap
kebutuhan orang lain. Pembelajaran akan terasa menyenangkan bagi siswa karena
diselingi dengan permainan. (Ernawati, dkk,2012).

Pembelajaran koperatif tipe Team Games Tournament (TGT) menekankan
belajar kelompok kecil 2-4 orang yang anggotanya heterogen, dimana peranan
guru pada saat penyampaian materi pelajaran adalah dengan memberikan situasi
yang sesuai dengan lingkungan yang dipahami siswa. Ketika telah melakukan
belajar kelompok diadakan turnamen individu dan turnamen antar kelompok.
Langkah-langkah dalam model pembelajaran Team Games Tournament (TGT),
Slavin(terjemahan yusron,2005:166) sebagai berikut.

1. Penjelasan Materi (Class Presentation)

Guru pada tahap awal menyampaikan materi secara klasikal mengenai
materi yang akan diajarkan.
2. Kelopok Belajar (Team)

Team terdiri dari 2-4 orang siswa yang diwakili seluruh bagian dari kelas
dalam kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama dari tim

ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar,
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mengerjakan kuis dengan baik. Pada tahap inilah siswa saling berdiskusi atau
bertukar pikiran dan pengalaman untuk memecahkan suatu masalah.
3. Permainan (Games)

Game terdiri dari atas pertanyaan-pertanyaan yang kontenya relevan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari penjelasan
materi dikelas dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan diatas meja
dengan 2-4 orang siswa.

Aturan dalam permainan ini adalah sebagai berikut. Masing-masig sebuah
meja tournament berisikan 2-4 orang siswa mengambil sebuah dadu dan
mengocoknya untuk mendapatkan nilai dadu dengan nomor tertinggi. Setiap
pemain menjalankan 1 pion yang harus dipindahkan dari rumah sementara ke
rumah utama. Permainan yang mendapatkan nilai dadu tertinggi dapat mengocok
dadu terlebih dahulu untuk mendapatkan angka 6 pertama, yang merupakan
“jalan” agar pion dapat keluar dari rumah sementara. (setiap pemain mendapatkan
satu kali kesempatan untik mendapatkan angka 6 dan jika ia tidak
mendapatkannya, dadu diberikan kepada pemain berikutnya). Setelah pemain
mendapatkan angka 6 pertama untuk mengaktifkan pion kepertmainan, pemain
tersebut harus mengocok kembali dadu untuk menjalankan pion, pemain
mengikuti angka yang ditampikan oleh dadu. Tangkap pion lawan, pemain dapat
menangkap pion lawan setiap kali mendarat di atas salah satu pionnya, pion yang
ditangkap kembali lagi masuk kedalam rumah sementara. Setiap pion melangkah
maju sesuai dengan dadu yang keluar siswa wajib mengambil kartu nomer yang
telah di sediakan untuk menentukan nomer soal berapa yang harus dijawab oleh
setiap pemain, jawaban ditulis pada lembar jawaban yang telah disediakan oleh
guru. Kartu nomer yang tela terbukan diletakkan kembali pada tumpukan kartu
nomer bagian bawah sendiri.

4. Pertandingan (Turnament)

Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung,

Slavin(terjemahan Yusron, 2005:166). Siswa yang telah dibagi menurut kelompok

bergabung dengan anggota kelompoknya. Tournament ini memungkinkan bagi
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siswa dari semua tingkatan untuk menyumbangkan dengan maksimal, tournament
ini berfungsi sebagai revlew materi pelajaran.

Tournament itu biasanya dilaksanakan pada akhir minggu setelah guru
menyelesaikan presentasi kelas dan tim-tim memperoleh kesempatan berlatih
dengan LKS. Tournament pertama guru mendapatkan 2 atau 4 siswa yang
memiliki kemampuan akademik peringkat atas dalam kinerja sebelumnya dalam
satu meja, yang selanjutnya disebut meja tournament, artinya meja tournament 1
ditempati oleh 2 atau 4 siswa dengan peringkat akademik tinggi berdasarkan
kinerja sebelmnya. Selanjutnya 2 atau 4 siswa berikutnya yang memiliki
kemampuan akademik peringkat menengah dalam kinerja sebelmnya ditempatkan
dalam satu meja, yang selanjutnya sebelum tunamen 2, dan seterusnya. Mereka
bertanding dengan lawan seimbang sehingga memungkinkan bagi siswa dari
seluruh tingkat kinerja lalu menyumbang secara makimal kepada skor timnya
apabila mereka melakukan yang terbaik.

Setelah seminggu pertama, siswa dapat berpindah meja bergabung pada
kinerja mereka sendiri pada turnamen paling akhir yang mereka jalani. Pemenang
pada tim meja berpindah ke meja yang ditempati oleh siswa kemampuan
akademik lebih tinggi, misalnya dari meja turnamen 2 ke meja turnamen 1. Siswa
yang memperoleh skor paling rendah berpindah ke meja yang di tempati oleh
siswa dengan kemampuan akademik rendah, misalnya dari meja tournament 2 ke
meja tournament 3. Jikan ada siswa yang salah tempat pada awalnya, mereka
akhirnya akan bergerak ke “atas” atau ke “bawah” samapai mereka berada pada

tingkatan yang benar.
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Gambar2.2 Pembanding Kelompok Tournament

TEAM A
Tinggi Sedang Sedang Rendah

MEJA MEJA MEJA MEJA
Tournament 1 Tournament 2 Tournament 3 Tournament 4

7

TEAM B TEAM C
Tinggi Sedang Sedang Rendah Tinggi Sedang Sedang Rendah

Sumber: Slavin, (terjemahan Yusro, 2005:168)
5. Penghargaan Kelompok (Team Recognition)

Ketika siswa telah mengikuti game, siswa kembali ke kelompok awal
dengan membawa hasil skor, nilai ini kemudian dijumlahkan dengan nilai anggota
kelompok awal. Kelompok yang nilainya paling tinggi akan mendapatkan
penghargaan dari guru. Penghargaan biasanya berupa ucapan selamat, pujian,
sertifikat, alat-alat tui\lis, dan lain sebagainya.

Menurut Slavin (terjemahan Yusro, 2005:175), penghargaan diberikan jika

telah melewati kriteria sebagai berikut.
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Tabel 2.3 Contoh kriteria penentuan penghargaan kelompok

Skor Kelompok Kriteria Penghargaan
40 Tim Baik
45 Tim Sangat Baik

50 Tim Super

Secara umum pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) sama dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pembedaanya yaitu
Team Games Tournament (TGT) menggunakan tournament akademik,
menggunakan kuis-kuis, dan system skor kemajuan individu sehingga para siswa
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota time lain yang kemampuan
akademiknya setara. Hasilnya, para siswa berprestasi rendah disetiap kelompok
memiliki peluang yangsama untuk memperoleh poin bagi kelomp ok tetap sama,
tetapi siswa yang mewakili kelompok untuk bertanding melawan siswa-siswa
dengan kemampuan yang sama dapat bertanding melawan siswa-siswa berprestasi

tinggi ketika mereka menjai lebih mampu.

2.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournament TGT

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) ini
memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut takhqigi (dalam Joniansyah.2012)
kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament TGT
adalah:
1. Terciptanya gairah siswa untuk belajar
2. Mengkedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu
3. Siswa menjadi lebih aktif alam proses pembelajaran
4. Mendidik siswa untuk bersosialisasi dengan orang lain
5. Memotivasi belajar lebih tinggi
6. Hasil belajar siswa lebih baik

Kelemahan dari pemebelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament

(TGT) yaitu:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

a. Sulitnya mengkelompokan siswa yang mempunyai kemampuan heterogen dari
segi akademis. Waktu yang dihabiskan siswa untuk berdiskusi cukup banyak,
sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan.

b. Masih adanya siswa yang berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit
memberikan penjelasan kepada siswa lain.

Cara mengatasi kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe Team Games

Tournament (TGT) tersebut adalah:

a. Guru yang bertindak sebagai pemegang kendali harus teliti dalam menentukan
pembagian kelompok.

b. Guru mampu menguasai kelas secara menyeluruh sehingga dapat mengontrol

jalannya diskusi agar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2.3 Media LUDO PINTAR

2.3.1 Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti
“tengah®, ,perantara”, atau ,pengantar”. Dalam Bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach &
Ely (dalam Arsyad, 2011) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Rossi dan Breidle (1966 ) memiliki pengertian yang berbeda mengenai
pengertian media. Rossi dan Breidle (dalam Sanjaya, 2010), mengemukakan
bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai
untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan
sebagainya. Menurut Rossi, alat-alat sesmacam radio dan televisi kalau digunakan
dan diprogram untuk pendidikan, maka merupakan media pembelajaran (Sanjaya,
2010).

Merujuk dari beberapa pengertian yang disampaikan oleh para ahli dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam
pembelajaran sebagai perantara untuk menyampaikan pesan (materi) dalam proses

belajar mengajar. Media pembelajaran dalam penelitian ini yaitu alat yang
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digunakan untuk membangun kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok.
Penggunaan media dengan baik diharapkan mampu menunjang proses

pembelajaran yang aktif, efektif, dan inovatif

2.3.2 Manfaat Media

Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran tidak
mutlak harus diadakan. Namun lebih baik jika digunakan media pembelajaran
karena media pembelajaran mempunyai kelebihan-kelebihan yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu keberhasilan pembelajaran. Suamiati dan Asra

(2007) mengemukakan manfaat media pembelajaran antara lain:

1. Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak nyata)
menjadi konkrit (nyata).

2. Memberiakan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya.

3. Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang.

4. Memungkinkan adanya persamaaan pendapat dan persepsi yang benar terhadap
suatu materi pembelajaran atau obyek.

5. Menarik perhatian siswa, sehingga membangkitkan minat, motivasi, aktivitas,
dan kreativitas belajar siswa. Pada saat memberikan pelajaran guru tidak hanya
berceramah, melainkan juga sambil menunjukkan media pembelajaran, maka
akan menarik perhatian siswa. Setelah tertarik perhatiannya, siswa akan tertarik
minatnya untuk mencoba media pembelajaran tersebut, lalu tumbuh motivasi,
aktivitas, dan kreativitasnya dalam memperlakukan media pembelajaran
tersebut sesuai dengan perintah guru atau menurut keinginannya sendiri.

6. Membantu siswa secara individual, kelompok, atau Kklasikal. Media
pembelajaran yang digunakan guru bisa digunakan secara individual agar
mudah dipahami oleh individu siswa, atau berkelompok karena memerlukan
atau melatih kerjasama diantara beberapa siswa. Penggunaan media secara
klasikal untuk memusatkan perhatian siswa pada suatu materi pembelajaran

yang disampaikan melalui media pembelajaran.
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7. Materi pembelajaran lebih lama diingat dan mudah untuk diungkapkan dengan
cepat dan tepat. Materi pembelajaran yang disampaikan dengan media akan
merangsang berbagai indra siswa untuk memahaminya.

8. Mempermudah dan mempercepat guru menyajikan materi pembelajaran dalam
proses pembelajaran, sehingga memudahkan siswa untuk mengerti dan
memahaminya.

Merujuk dari uraian tentang manfaat media yang dikemukakan Sumiati
dan Asra peneliti menarik kesimpulan bahwa media pembelajaran dapat
membantu kegiatan pembelajaran secara individual, kelompok, atau Klasikal.
Secara individual media pembelajaran dapat membantu siswa untuk memperjelas
materi pembelajaran yang abstrak menjadi konkrit, menarik perhatian siswa
sehingga membangkitkan motivasi belajarnya. Dalam kelompok penggunaaan
media pembelajaran dapat melatih kerjasama diantara beberapa siswa. Secara
klasikal media pembelajaran dapat memusatkan perhatian siswa pada suatu materi

pembelajaran dan menyamakan persepsi yang benar terhadap suatu materi.

2.3.3 Media Ludo Pintar

Ludo adalah permainan sederhana dimana para pemain menggerakan pion
dengan cara melawan jarum jam di sebuah papan sesuai dengan jumlah lemparan
dadu. Permainan Ludo merupakan alat bermain yang sudah ada sejak zaman
dahulu dan diwariskan secara turun menurun. Permainan — permainan
tradisional memiliki nilai positif, misalnya anak menjadi saling berintraksi
satu dengan yang lain. Sosialisasi mereka dengan orang lain akan semakin baik
karena dalam permainan dimainkan oleh 2 - 4 anak. Siswa akan berusaha untuk
menjadi yang tercepat dan terbaik agar mendapatkan poin bagi kelompok mereka
supaya kelompok mereka dapat memenangkan turnamen dengan baik. Pada
permainan ludo terdapat kartu materi dan kartu soal yang berisikan mengenai
indikator pada KD yang dibahas. Dalam penelitian ini Ludo yang digunakan telah
dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Ludo yang digunakan
disebut Ludo Pintar karena telah dikombinasi dengan unsur-unsur mata pelajaran.
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Permainan Ludo Pintar dimaninkan oleh dua samapai dengan empat orang

menggunakan pion-pion yang sudah disediakan pada saat tournament. Tujuan dari

permainan ini adalah untuk mencapai rumah utama yang sesuai dengan warna

pion, yaitu tujuan dari akhir permainan. Untuk mencapai rumah utama pemain

harus melewati kotak-kotak, dimana setiap pemberhentian terakhir dari pion yang

sesuai dengan nomor dadu yang keluar siswa wajib mengambil kartu nomor untuk

menentukan nomor berapa siswa harus menjawab soal-soal yang telah disediakan.

2.3.4 Aturan Bermain Ludo Pintar

1.

10.

Satu media permainan berisikan 2-4 orang yang mewakili kelompok
heterogen.

Setiap pemain memegang pion dengan warna yang sama.

Setiap pemain harus menjalankan pion mengelilingi jalur permainan, dari
rumah singgah menuju rumah utama.

Setiap pemain mengocok dadu untuk menentukan urutan bermain.

Setelah menentukan urutan, pemain pertama mengocok dadu (apabila dadu
yang keluar adalah angka 6 maka pemain dapat mengeluarkan pion, dan
apabila dadu yang dikeluarkan angka selain 6 maka pemain tidak dapat
mengeluarkan pion, dan dadu diberikan pada pemain berikutnya).

Pemain yang mendapatkan dadu angka 6 dapat mengeluarkan pion, lalu
mengocok 1x lagi untuk menjalankan.

Pemain wajib mengambil kartu nomor soal yang telah tersedia dan
menjawabnya di lembar jawaban yang sudah disediakan.

Pemain yang berhenti dikotak stad pemain bebas dari soal.

Apabila pemain berhenti pada kotak dengan lambang bintang atau bulan
dapat melempar soal yang kepada salah satu pemain (pemain juga ikut
menulis jawaban dari soal yang telah dijawab oleh lawan).

Pemain dapat memasukan pion lawan kedalam rumah singgah apabila pion
pemain berhenti dikotak yang sama (kecuali berhenti dikotak start, bintang
ataupun bulan peraturan tersebut tidak berlaku).
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Apabila kedua pion tersebut telah berpindah dari rumah singgah ke rumah
utama maka pemain dapat memberikan lembar jawaban kepada guru yang
bertugas.

Selamat mencoball!!

2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Permainan Ludo Pintar

Kelebihan dari Permainan Media Ludo Pintar yaitu sebagai berikut:

1.

10.
11.
12.

Media Permainan ludo pintar dapat dipergunakan didalam kegitan belajar
mengajar karena kegitan ini menyenangkan sehingga siswa tertarik untuk
belajar sambil bermain.

Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya.
Penggunaan media permainan ludo pintar dapat dilakukan baik didalam kelas
maupun diluar kelas.

Media ludo pintar ini sangat efektif untuk mengulang(review) pelajaran yag
telah diberikan.

Media ini sangat praktis dan ekonomis serta mudah dimainkan.

Dapat meningkatkan antusias siswa dalam menggunkan media pembelajaran
ini.

Siswa dapat menjawab pertanyaan ini dengan sungguh-sungguh apabila
mereka berhenti dan mengambil nomor pertanyaan.

Media ini sangat disenangi oleh murid karena banyak terdapat gambar yang
menarik dan full colour.

Pada permainan ini mampu melatih sikap siswa untuk mengantri dalam
memulai pengocokan/permainan.

Melatih kognitif siswa saat menjumlahkan mata dadu yang keluar.

Melatih kerjasama (kelompok).

Memotivasi siswa agar terus belajar karena belajar adalah hal yang
menyenangkan dan mengasyikan, bukan lagi sesuatu yang hanya harus

terpaku pada lembaran-lembaran soal ulangan.
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Kekurangan dari Permainan Media Ludo Pintar yaitu sebagai berikut:

1.

Penggunaan media permainan ludo pintar memerlukan banyak waktu untuk
menjelaskan kepada siswa.

Bagi anak yang tidak menguasai materi dengan baik akan mengalami kesulitan
dalam bermain.

Membutuhkan persiapan yang matang agar menyesuaikan konsep materi dan
kegiatan pembelajaran

Jika terdapat siswa yang cenderung cepat bosan maka ia akan kehilangan minat
untuk bermain.

Jika siswa kembali kerumah singgah maka kemungkinan mendapatkan jenis
soal yang sama.

Dimungkinkan menimbulkan kejenuhan karena banyaknya pertanyaan yang
akan ditemui siswa.

Akan menimbulkan kejenuhan pada siswa yang menunggu giliran permainan.
Tanpa pengawasan yang intensif dari guru, siswa dapat mudah terjebak dalam
permainan ludo pintar saja tanpa bisa menyerap nilai-nilai atau tujuan
digunakan media pembelajaran ini.

Media ini tidak cocok digunakan untuk kelas dengan jumlah siswa yang besar.

2.3.6 Manfaat Permainan Ludo Pintar

Manfaat permainan Ludo Permainan ludo bukan hanya sebuah permainan

untuk refreshing, tetapi juga ada segi positif lainnya, antara lain:

1.
2.

Kognitif, kemampuan mengetahui dan mengingat

Motorik, kemampuan mengkoordinasikan anggota tubuh seperti tangan dan
kaki

Logika, kemampuan berpikir secara tepat dan teratur

Emosional dan sosial, kemampuan merasakan dan menjalin hubungan
interpersonal.

Kreatif dan imajinatif, kkmampuan menghasilkan ide sesuai dengan konteks.

Visual, kemampuan mata menangkap bentuk dan warna objek.
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Permainan ini tidak hanya dimainkan oleh anak-anak kecil, tetapi juga
orang dewasa. Permainan ini bisa bermanfaat untuk memupuk rasa kebersamaan

satu sama lain.

2.4 Hasil Belajar
2.4.1 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Mutrofin, (2017:112) hasil belajar adalah kemampuan kopetensi
yang dimiliki atau dikuasi pembelajaran setelah mereka memperoleh atau
menerima pengalaman belajar Miller, et al. Menurut Susanto (2013:5), hasil
belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan
yang dikehendaki dapat diketaui melalui evaluasi.

Hasil belajar ditentukan pada nilai atau harga suatu objek yang diperlukan
dengan adanya ukuran atau kriteria, misalnya untuk mengatakan baik, sedang dan
kurang diperlukan adanya ketentuan atau ukuran yang jelas. Menurt Susanto
(2013:5) kemajuan prestasi belajar seorang siswa tidak hanya diukur dari tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan namun juga sikap dan keterampilan.

Berdasarkan pengertian beberapa menurut para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu pembelajaran yang di peroleh oleh
siswa setelah mengikuti dan menerima pengalaman belajar untuk mencapai suatu

pencapaian hasil belajar serta menerapkan pada kehidupan nyata.

2.4.2 Klasifikasi hasil belajar

Hasil belajar yang dimiliki siswa harus mencangkup tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranag psikomotor. Pada penelitian ini, salah satu
ranah tersebut harus dimunculkan dalam proses pembelajaran, yang dijelaskan
sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif

Menurut Anderson, et al (dalam Mutrofin, 2017:123-125) menjelaskan

bahwa hasil belajar kognitif meliputi dua hal, yaitu dimensi pengetahuan dan
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dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan (knowledge) mencangkup hasil

belajar pengetahuan factual (factual knowledge), hasil belajar konseptual

(conceptual knowledge), hasil pembelajaran pengetahuan procedural (procedural

knowledge), dan hasil pembelajaran pengetahuan metakognitif (meta-cognitive

knowledge).

1.

Pengetahuan factual (factual knowledge): pengetahuan mengenai elemen-
elemen dasar yang harus diketahui pembelajaran jikan mereka akan
mempelajari siatu disiplin ilmu atau menyelesaikan masalah dalam disiplin
ilmu tersebut.

Pengetahuan  konseptual (conceptual knowledge): pengetahuan yang
mencangkup kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori
atau klasifikasi pengetahuan yang lebih kompleks dan tertata.

Pengetahuan procedural (procedural knowledge): pengetahuan tentang cara
melakukan sesuatu . pengetahuan ini mencangkup tentang keterampilan,
algoritme, teknik dan metode yang semuanya di sebut sebagai prosedur.
Pengetahuan metakognitif (meta-cognitive knowledge): pengetahuan kognitif
secara umum dan kesadaran akan sert pengetahuan tentang kognisi diri sendiri.

Hasil pembelajaran proses kognitif meliputi proses mengingat (remember),

memahami  (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),

mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create) (Anderson, ea al, 2013:
Mutrofin, 2017:128)
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Gambar 2.4 Bagan Ranah Kognitif

Kategori Proses Kognitif Nama-nama Lain
Mengingat- 1.1 Mengenali Mengidentifikasi
mengambil 1.2 Mengingat kembali Mengambil
pengetahuan dari
memori jangka
panjang
Memahami — 2.1 Menafsirkan Mengklasifikasi,
mengkonstruksi Memparafrasekan,
makna dari materi Mempresentasikan,
pembelajaran, Menerjemahkan.

termasuk apa yang
diucap, ditulis, dan

2.2 Mencontohkan

Mengilustrasikan,
Memberi contoh.

digambar oleh 2.3 Mengklasifikasikan Mengkategorikan,
pendidik. Mengelompokan.
2.4 Merangkum Mengabstraksi,
Mengeneralisasi.
2.5 Menyimpulkan Menyarikan,
Mengekstrapolas,
Menginterpolasi,
Memprediksi.
2.6 Membandingkan Mengontraskan,
Memetakan,
.\ | ¥ A ~Mencocokan. -
2.7 Menjelaskan Membuat model
Mengaplikasikan ~ — 3.1 Mengeksekusi Melaksanakan
menerapkan atau 3.2 Menggunakan
menggunakan  suatu Mengimplementasikan
prosedur dalam
keadaan tertentu.
Menganalisis — 4.1 Membedakan Menyendiri,
memecah-mecah Memilah,
materi jadi bagian- Memfokuskan,
bagian  penyusunan Memilih.
dan menentukan 4.2 Mengorganisasi Mengemukan koherensi,
hubungan-hubungan Memadukan,

antara bagian-bagian
tersebut dan
keseluruhan  struktur
atau tujuan.

Mengevaluasi -
mengambil keputusan
berdasarkan  kriteria

4.3 Mengatribusikan
5.1 Memeriksa

Membuat garis besar,
Mendeskripsikan peran,
Menstrukturkan.
Mendekonstruksi
Mengkoordinasi,
Mendeteksi,
Memonitor,
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dan standar. Menguiji.
5.2 Mengkritik Menilai
6. Mencipta — 6.1 Merumuskan Membuat hipotesis
memadukan bagian- 6.2 Merencanakan Mendesain
bagian untuk 6.3 Memproduksi Mengkontruksi
membentuk suatu

yang baru dan
koheren atau untuk
membuat suatu
produk yang original

Sumber: (Mutrofin, 2017:132-136)

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil belajar di atas, maka dalam
penelitian ini hasil belajar yang akan diteliti yaitu hasil belajar rahan kognitif yang
meliputi mengetahui ( C1), memahami ( C2), menerapkan (C3), dan menganalisis
( C4). Penelitian tersebut dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung,
sehingga peneliti mengetahui proses siswa mendapatkan hasil akhir sebagai

produk pembelajaran.

2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa factor dalam
pembelajaran. Menurut Rusman (2013:124) mempengaruhi hasil belajar antara
lain.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari dalam
diri individu. Faktor internal dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Faktor fisiologis, meliputi kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam
keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani.
2) Faktor psikologis, meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif,
motivasi, kognitif, daya alam.
b. Fakto Instrumental
Faktor eksternal adalah faktor yng mempengaruhi hasil belajar dari luar
diri siswa, faktor eksternal dibagi menjadi dua, yaitu.
1) Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan
meliputi faktor lingkungan fisik dan lingkungan social. Faktor lingkungan
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fisik dapat berupa alam misalnya, suhu, kelembapan, dan lain-lain.
Suasana kelas yang panas karena kekurangnya ventilasi udara dapat
berupa kondis yang ada di dalam kelas maupun masyarakat.

2) Faktor instrumen adalah faktor yang keberadaan dan penggunaan
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.

Jadi, faktor internal maupun factor eksternal yang mempengaruhi asil
belajar siswa harus diperhatikan oleh guru. Kedua factor tersebut menjadi penentu
hasil belajar tidaknya tujuan pembelajaran yang telah dirancang sedemikian rupa

oleh guru.

2.5 Penelitian yang Relevan

Nurjannah, dkk (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen (TGT) berbantu
mendia Kartu Domino Terhadap Hasil belajara IPA Siswa Sekolah Dasar
menunjukkan bahwa hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada metode kooperatif tipe Team Games Tournamen berbantu kartu domino
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V dalam pelajaran IPA pokok bahasan
kekayaan energy di SDN Tegalgede 01 Jember. Hal tersebut dibuktikan dengan
perbedaan nilai hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata nilai
pada kelas eksperimen sebesar 77,16, sedangkan kelas kontrol 65,82. Berdasarkan
hasil uji-t yang telah dilakukan menunjukan bahwa tp;¢,,ng Sebesar 5,011 dan t;qpe;
sebesar 1,994, maka thirung > traber Yaitu 5,011 > 1,994 dari db = 69 pada taraf
signifikansi 5% sehingga hipotesis nihil (Hy) ditolak dan dihipotesis alternative
(Hp) diterima. (H,) yang menyatakan bahwa ada pengaruh penerapan metode
kooperatif tipe TGT berbantu kartu domino terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
dalam pembelajaran IPA di SDN Tegalgede 01 Jember diterima.

Mardiana., S (2015) dalam penelitianya yang Berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (Tgt) Dengan
Permainan Ludo Akuntansi Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi
Siswa Kelas X Ak 2 SMK Negeri 1 Godean Tahun Pelajaran 2014/2015” hasil
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penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Aktivitas Belajar Akuntansi yang telah
mencapai kriteria  keberhasilan minimal yaitu > 75%. Sesuai dengan yang
diugkapkan E. Mulyasa (2006: 256) bahwa pembelajaran yang dikatakan berhasil
dan berkualitas jika seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam
pembelajaran.

Tanireja., T dkk (2012: 73) Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dapat meningkatkan kerjasama antar siswa dan membuat
interaksi belajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak membosankan. Sejalan
dengan hasil penelitian, penelitian ini sesuai dengan penelitian  relevan
sebelumnya, yaitu penelitian oleh lka Nursanti yang menyatakan bahwa Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Ika Nursanti pada tahun 2014 menyebutkan bahwa terjadi peningkatan persentase
Aktivitas Belajar Akuntansi dari 67,48% pada siklus I menjadi 81,77% pada
siklus I1.

Hapsari., 1 (2011) dalam penelitianya yang Berjudul “Efektifitas Ludo Words
Game (LWG) terhadap Peningkatan Kosakata Bahasa Inggris pada Anak Studi Kasus Pada Siswa
Kelas IV SD Muhammadiyah 4 Pucang” Ludo Words Game efektif untuk meningkatkan
jumlah kosakata bahasa Inggris pada anak SD Muhammadiyah 4 Pucang
Surabaya. Ludo Words Game dapat meningkatkan jumlah kosakata bahasa Inggris
pada anak SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya dengan hasil F= 2,582 dan
nilai p = 0,019 setelah dilakukan penyeragaman (matching) pada beberapa
variabel kontrol. LWG merupakan suatu permainan yang dapat digunakan sebagai
suatu metode belajar bahasa Inggris anak yang dilakukan sambil bermain
sehingga anak merasa senang dalam melakukannya. Tinggi rendahnya Jumlah
kosakata bahasa Inggris yang dimiliki anak dipengaruhi oleh Usia, 1Q, Pendidikan
orang tua, penghasilan, pekerjaan orang tua, kursus bahasa Inggris dan keaktifan
mengikuti bahasa Inggris.

Yanida., F dkk (2018) “Efektivitas Media Permainan Ludo Berbasis

Chemoedutaiment Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem
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Periodik Unsur Kelas X SMAN 5 PADANG”. Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media permainan ludo berbasis chemo
edutaiment efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMAN 5 Padang.
Hal ini terlihat dari perbedaan hasil belajar yang diperoleh kelas eksperimen
(85,67) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (79,89), serta didukung oleh
analisis uji-t yang memperoleh thitung (2,84) > ttabel (1,67). Selain itu,
berdasarkan hasil uji N-Gain dapat diketahui bahwa peningkatan pemahaman
kelas eksperimen (0,76) lebih baik daripada kelas kontrol (0,63).

Wulandari, dkk (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 5 Sanur pada Tahun Ajaran
2013/2014” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tounaments (TGT) (kelas eksperimen) dengan hasil belajar yang
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tounaments (TGT) (kelas kontrol). Hasil penelitian yang diperoleh adalah nilai
rata-rata kelompok eksperimen sebesar 83,39 dan nilai rata-rata kelompok kontrol
sebesar 70,78. Kriteria pengujian jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima dengan dk=n1+n2-2 dan o =5%. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung
sebesar 6,27 dan ttabel sebesar 2,00 maka thitung > ttabel yaitu 6,27 > 2,00
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Game Tournaments (TGT) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
SD Negeri 5 Sanur tahun ajaran 2013/2014.

Putra, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Teams Games Tounaments Berbantuan Media Hidden Chart
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Gugus 4 Sukasada”
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media hidden
chart dan yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan

perhitungan statistik, diperoleh rata-rata hasil belajar IPA kelompok eksperimen
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adalah 15,70 sedangkan pada kelompok kontrol adalah 12,68. Hasil analisis data
uji t diperoleh data thitung sebesar 3,47 dan ttabel 2,02 (dengan db = 37 dan taraf
signifikansi = 5%) hal ini berarti thitung > ttabel (3,47 > 2,02) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran TGT berbantuan media hidden chart berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Gugus 4 Sukasada Buleleng. Ernawati,
dkk (2012) dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tounaments (TGT) terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Gugus 6 Mengwi Badung” menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan perhitungan
statistik, diperoleh hasil rata-rata kelompok eksperimen 78,36 dan kelompok
kontrol 69,53. Hasil analisis uji thitung = 3,67 dan ttabel = 2.00, menunjukkan
bahwa thitung > ttabel (3,67 > 2,00), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Gugus 6 Mengwi Badung
Tahun Ajaran 2012/2013.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran TGT dengan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional (thitung = 3,67 > ttabel = 200). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT member pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Gugus 6 Mengwi, Badung.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, maka dapat disimulkan
bahwa penerapan metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
berbantu media ludo dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh pada hasil
belajar siswa. Hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk memperkuat
wwasan teori penelitian. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk mengetahui ada

atau tidaknya pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Karangrejo 02
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Jember tema 7 peristiwa dalam kehidupan dengan menggunakan metode
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantu media ludo pintar.

2.6 Kerangka Berfikir

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang tidak hanya menitikberatkan
pada aspek kognitif saja, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotor.
Pembelajaran yang direkomendasikan pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran
tematik integratif. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
menegaskan bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah, tematik terpadu, dan
tematik (dalam suatu mata pelajaran) diterapkan pembelajaran berbasis penelitian
(inkuiri), namun pada pelakasanaan kurikulum 2013 masih belum berlangsung
secara optimal. Berbagai kendala sering dialami oleh guru maupun siswa.
Permasalahan yang dirasakan oleh guru terkait dengan kesenjangan hasil belajar
yang diperoleh masing- masing siswa serta keterbatasan waktu dalam penerapan
kurikukulum 2013. Kesenjangan yang terjadi di dalam kelas membuat proses
belajar mengajar menjadi kurang kondusif, karena siswa yang pandai akan cepat
memahami materi, sedangkan siswa yang kurang pandai akan sulit untu
memahami materi pembelajaran. Hal inilah yang akan menjadikan timbulnya
kegaduhan di dalam kelas, sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan dengan
lancar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal
10 Oktober 2018 di SDN Karangrejo 02 Jember, dalam penerapan kurikulum
2013 guru merasa kesulitan karena kurangnya materi pada buku guru dan buku
siswa. Masalah tersebut harus diatasi dengan cara guru harus mampu
mengembangkan materi yang terdapat pada buku guru dan buku siswa. Guru juga
harus pandai dalam memilih metode pembelajaran yang menarik bagi siswa agar
mereka tidak bosan dalam pembelajaran. Selain itu, berdasarkan kesimpulan dari
beberapa penelitian yang relevan dinyatakan bahwa penerapan metode kooperatif

tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran dapat memebrikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut dapat digunakan
untuk memperkuat wawasan teori penelitian.

Metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) ini
dapat digunakan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan
karena dikemas dalam bentuk permainan yang tentunya disukai oleh siswa
Sekolah Dasar. Melalui belajar sambil bermain, diharapkan siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Model TGT ini dapat menjadi upaya
untuk meningkatkan keaktifan siswa, menumbuhkan minat belajar siswa, melatih
siswa menyampaikan pendapat dan berpikir kritis, melatih siswa bekerjasama dan
tanggung jawab dalam kelompok, serta melatih siswa dalam persaingan sehat
antar kelompok.

Adanya pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar tema 7 peristiwa dalam kehidupan kelas
V ini dapat dibuktikan melalui penelitian eksperimen. Pada penelitian eksperimen
terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Awal pertemuan,
pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
kooperatif tipe TGT, sedangkan pada kelas kontrol diterapkan metode
konvensional yang biasa guru terapkan seperti metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan pemberian tugas. Pada akhir pembelajaran, kelas eksperimen dan
kelas kontrol diberikan tes akhir (posttest), hal ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan/treatment.

Dari perlakuan yang telah diberikan tersebut, diharapkan terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar tema 7 peristiwa dalam kehidupan
kelas V di SDN Karangrejo 02 Jember.
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Gambar 2.5 Bagan kerangka berfikir
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2.7 Hipotesis.
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka
maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
Ada pengaruh Penggunaan Metode Kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantu Media Ludo Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 metode penelitian ini akan diuraikan tentang: (1) Desain
Penelitian; (2) Tempat dan Waktu Penelitian; (3) Subyek Penelitian; (4) Variable
Penelitian; (5) Definisi Operasional; (6) Langkah-Langkah Penelitian; (7) Teknik
Pengumpulan Data; (8) Pengembangan Kualitas Instrumen; (9) Metode Analisis
Data.

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2017:107) penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Penelitian yang digunakan adalah Eksperimen semu
(Quasi experimental). Quasi experimental merupakan desain yang memiliki
kelompok kontrol, namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2017:77). Bentuk
desain Quasi experimental yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group
Design. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas langkah selanjutnya
memberikan perlakuan (treatment) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan
pendekatan saintifik dengan berbantu metode Kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbantu media ludo pintar. Pada kelas kontrol tanpa
menggunakan perlakuan atau menggunakan metode saintifik. Kedua kelompok
subjek tersebut, kemudian dikenakan pengukuran atau observasi (post-test) yang
sama (Tuckman,1999).

Kelas eksperimen dan kelas kontrol ini sama-sama diberikan tes awal (pre-
test) untuk mengukur kemampuan masing-masing kelas atau kelompok. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan atau (treatment) yaitu menerapkan pendekatan
saintifik dengan berbantu metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) berbantu media ludo pintar, sedangkan pada kelas kontrol tanpa diberikan

perlakuan menggunakan menerapkan pendekatan saintifik dengan berbantu

31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantu media

ludo pintar. Kelompok kontrol dan eksperimen kemudian diberikan tes akhir

(post-test). Berikut gambar mengenai desain penelitian.

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group

0, X 0,

(o X 0,

Design (Tuckman, 1999:172)

Berdasarkan desain dan pola Nonequivalent Control Group Design

tersebut, maka prosedur penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 desain Pembelajaran

1 2 3 4 5
Kelas
. Xl X2 X3 02
eksperimen
Kelas
X4 Xs Xs O4
control
Keterangan :
0O, . Pre test kelompok eksperimen
0, : Post test kelompok eksperimen
03 : Pre test kelompok kontrol
O4 : Post test kelompok kontrol
X1, Xa, X3 : Perlakuan teori belajar van Hiele

X4! X51 XG

: Perlakuan metode diskusi
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SDN Karangrejo 02 Jember dengan
pertimbangan sebagai berikut:

a. Adanya kesediaan dari pihak SDN Karangrejo 02 Jember untuk dijadikan
tempat penelitian.

b. Adanya kerja sama yang baik dengan pihak sekolah sehingga
memperlancar pelaksanaan penelitian.

c. Kurikulum yang diterapkan di SDN Karangrejo 02 Jember seuai dengan
kurikulum yang digunakan oleh peneliti, baik dari segi lokasi maupun
dana.

d. Terjangkau oleh peneliti, baik dari segi alokasi maupun dana.

e. Guru kelas VA dan VB di SDN Karangrejo 02 Jember belm pernah
menerapkan metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

ludo pintar dalam proses pembelajaran.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019 semester

genap.

3.3 Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah siswa
kelas IV di SDN Karangrejo 02 Jember yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VA
yang berjumlah 31 orang siswa dan Kelas VB yang terdiri dari 27 orang siswa.
Penentuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dilakukan dengan uji
homogenitas dengan menggunakan instrumen atau soal yang sama. Uji
homogenitas dilakukan dengan bantuan SPS (Statistical for Social Science) PC
versi 21.0.
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3.4 Variable Penelitian
Variable dapat diartikan sebagi suatu konsep yang dapat didefinisikan dan
diukur pengaruhnya serta dibedakan dengan konsep yang lain. Variable
merupakan segala sesuatu yang dijadikan sebagai obyek penelitian, (Masyhud,
2014:51)
a. Variable bebas
Variable bebas merupakan faktor yang memberikan suatu pengaruh,
variable bebas pada penelitian ini yaitu metode kooperatif tipe team games
tournament (TGT).
b. Variable terikat
Variable terikat merupakan factor yang muncul akibat suatu pengaruh.
Variable terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa kelas V (ranah
kognitif, ranah afektif , dan ranah psikomotor) tema Benda-benda
Disekitar.
c. Variable kontrol
Variable kontrol ini merupakan variable yang dikendalikan atau dibuat
konstan, sehingga hubungan antara variable bebas dan variable terikat
tidak dipengaruhi oleh factor luar yang tidak diteliti. VVariable kontrol pada
penelitian ini yaitu guru, siswa, waktu penelitian, materi pembelajaran, dan

alat evakuasi.

3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan dapat diamati (diobservasi) (Masyhud, 2014:55). Beberapa
istilah penting dalam dalam penelitian ini peru ditegaskan pengertiannya untuk
menghindari timbulnya perbedaan pengertian dan kesalah fahaman. Istilah-istilah
penting dalam penelitian ini ditegaskan pengertian sebagai berikut:
1. Metode kooperatif tipe Team Games Tournament

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

Adalah model pembelajaran yang diawali dengan penyajian materi di depan

kelas, pembentukan kelompok belajar, melakukan kegiatan permainan sesuai
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aturan, melakukan kegiatan pertandingan dengan menjawab pertanyaan
pertanyaan yang tersedia, dan mengumumkan kelompok yang berhasil

memenangkan pertandingan serta memberikan penghargaan.

Media ludo pintar

Permainan Ludo Pintar dimaninkan oleh dua samapai dengan empat
orang menggunakan pion-pion yang sudah disediakan pada saat tournament.
Tujuan dari permainan ini adalah untuk mencapai rumah utama yang sesuai
dengan warna pion, yaitu tujuan dari akhir permainan. Untuk mencapai
rumah utama pemain harus melewati kotak-kotak, dimana setiap
pemberhentian terakhir dari pion yang sesuai dengan nomor dadu yang keluar
siswa wajib mengambil kartu nomor untuk menentukan nomor berapa siswa
harus menjawab soal-soal yang telah disediakan.
Hasil belajar

Hasil belajar adalah selisih antara skor pre-test dan post-test yang
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar tematik
kurikulum 2013 di kelas V SDN Karangrejo 02 Jember dengan menerapkan
metode saintifik berbantu media ludo pintar yang mencangkup ranah kognitif
dari kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan
menganalisis (C4) vyaitu aspek mengingat (remembering), memahami

(understanding), menerapkan (applying), dan menganalisis (analying).

3.6 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1)
2)

3)
4)

Merumuskan masalah.

Melakukan studi literatur tentang hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti.

Merumuskan hipotesis penelitian.

Melakukan tes awal (pretest) untuk kelompok eksperimental dan kontrol

dengan menggunakan instrumen yang sama.
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5) Melakukan uji homogenitas untuk menetapkan kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

6) Menyiapkan materi pada masing-masing kelas dengan menggunakan
perlakuan yang akan diteliti.

7) Melakukan penelitian dengan memberi perlakuan terhadap kelompok
eksperimental.

8) Melakukan (posttest) pada semua kelompok, baik kelompok eksperimental
maupun kelompok kontrol dengan menggunakan instrumen yang sama, yaitu
instrumen yang telah digunakan dalam pretest.

9) Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data t-test.

10) Melakukan uji hipotesis penelitian.

11) Menyimpulkan hasil penelitian.

3.7  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk
mengukur dan mengumpulkan data yang relevan. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.7.1 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar merupakan latihan soal yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran. Biasanya
tes hasil belajar ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif dampak
penerapan metode tertentu atau model tertentu dalam kegiatan pembelajaran

(Masyhud, 2016:265). Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif

siswa. Dalam penelitian ini tes dibagi menjadi dua, sebaga berikut.

1. Pre-test dilakukan sebelum perlakuan (treatment). Pre-test tersebut digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

2. Post-test dilakukan setelah proses kegiatan pembelajaran Matematika pokok
bahasan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Post-test digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah proses kegiatan pembelajaran.

Tes yang digunakan adalah tes objektif dengan bentuk soal pilihan ganda

dengan item a, b, ¢ dan d sebanyak 38 soal. Tes objektif pilihan ganda adalah
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bentuk tes yang mempunyai satu jawaban benar atau paling tepat. Keuntungannya
yaitu: (a) penilaiannya sangat objektif, dan (b) dalam tes bentuk objektif
dimungkinkan dapat ditulis butir soal dalam jumlah banyak. Sedangkan
kelemahannya yaitu: (a) tes objektif diragukan kemampuannya untuk mengukur

hasil belajar yang kompleks dan tinggi, dan (b) peluang melakukan tebakan sangat

tinggi.

3.7.2 Perlakuan (Treatment)

Perlakuan yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan suatu
metode pembelajaran yang berbeda pada setiap kelas.

1. Untuk kelas eksperimen vyaitu kelas 1VB, pembelajarannya menggunakan
metode eksperimen
2. Untuk kelas kontrol yaitu kelas IVA, pembelajarannya menggunakan metode

diskusi.

3.8 Pengembangan Kualitas Instrumen
3.8.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas Instrumen berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai, sehingga benar — benar menilai apa yang seharusnya dinilai
(Sudjana, 2016:2). Menurut Masyhud (2016:293) sebuah instrumen dikatakan
valid apabila instrumen tersebut dapat mengungkapkan apa yang hendak diketahui
atau diukur.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada instrumen tes. Uji validitas
pada instrumen tes digunakan untuk menguji valid tidaknya setiap butir soal yang
akan digunakan saat pretest dan post test . Instrumen yang digunakan untuk
pretest dan post test sebanyak 40 soal yang sebelumnya dikonsultasikan atau
validasi terlebih dahulu oleh validator.

Validator soal pada penelitian ini yaitu satu dosen PGSD Universitas
Jember yang bernama Bapak Drs. Hari Satrijono. M.Pd dan satu orang guru kelas
V SDN Karangrejo 02 Jember yang bernama Ibu Slamet Hariyanti, S.Pd. Untuk

memperoleh gambaran kelayakan soal, maka validator diminta untuk memberikan
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skor 1-5, setelah itu skor yang diperoleh dari setiap validator digabung kemudian
dianalisis. Untuk dapat diolah berdasarkan kriteria validasi yang ada, maka skor

tersebut harus diubah menjadi skala 100 dengan rumus sebagai berikut.

srt
Valpro = ——x 100
smt

Keterangan:

Valpro = Validitas instrument

Srt = Skor riil tercapai

Smt = Skor maksimal yang dapat tercapai
(Masyhud, 2016: 246)

Hasil analisis validasi instrumen kemudian dikonfirmasi dengan kriteria
validitas instrumen pada tabel 3.4 dibawah ini.

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Validasi Instrumen oleh Validator

~ Kriteria Skor Kategori Kelayakan Instrumen
81-100 Sangat Layak
61— 80 Layak
41-60 E:ukup Ia;?ak
21-40 Kurang layak
0-20 Sangat Kurang Layak

Dikutip dari Masyhud (2016: 243)
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator di atas, dilakukan analisis
kelayakan instrumen dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Menyiapkan tabel persiapan analisis validasi instrumen.
Adapun hasil analisis validasi instrumen dari tiga validator dapat diamati
pada tabel 3.5 berikut ini.
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Tabel 3.5 Analisis Validasi Instrumen

Nomor Skor Skor Skor Nilai
Validator Validator skala
Pernyataan 1 2 Rerata 1-100
1 4 5 4,5 90
2 4 4 4 80
3 4 5 4,5 90
4 4 4 4 80
5 5 4 4,5 90
6 4 4 4 80
7 4 4 4 80
8 4 5 4,5 90
9 4 5 4,5 90
10 4 5 4,5 90
Total 41 45 43 86

2. Menghitung nilai kelayakan instrument.

39

Berdasarkan data di atas, kemudian dihitung nilai kelayakan instrument tes

yang dihasilkan menggunakan rumus yang ada.

srt
Valpro = ——x 100
smt

Val —43><100
alpro = <o

Valpro = 86

Hasil tersebut kemudian dikomunikasikan dengan table kriteria uji

kelayakan instrument, maka termasuk dalam kategori Sangat layak, karena

berada pada rentangan skor antara 81-100. Berdasarkan keputusan tersebut,

maka instrument tes yang dihasilkan sangat layak untuk di ujicobakan.

Cara penskoran pada instrument tes ini yaitu jika jawaban benar diberi

skor 1 dan jika jawaban salah diberi skor 0. Selanjutnya, data tersebut

dimasukan pada table untuk analisis uji validitas emprik tes menggunakan rumus

korelasi product moment dari Pearson. Adapun rumus korelasi product moment

yang digunakan untuk uji validitas adalah sebagai berikut:
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NEXY = (X EY)
J(N2x?) = 07 [NEY?) - (E0)’]

Ixy =

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total
X =skor butir soal
Y  =skor total
N = jumlah sampel

Hasil korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r-tabel pada taraf
signifikansi 0,05. Jika tidak korelasi item tersebut sama atau lebih tinggi dari
pada r-tabel, maka item tersebut valid, dan sebaliknya jika korelasi item tersebut
lebih rendah dari pada r-tabel, maka item tersebut tidak valid. Rangkuman hasil
uji validitas instrument tes dapat dilihat pada tabel 3.4 yang terdapat pada
lampiran tabel.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dari 40 item soal yang di
ujikan terdapat 2 soal yang tidak valid, sehingga di peroleh 38 item soal yang
valid, hasil dari uji validitas sebagai tindak lanjut uji realibilitas menggunakan

metode belah dua atau split half.

3.8.2 Uji Relibilitas Instrumen

Reabilitas pada alat penilaian adalah ketetapan atau keajengan alat tersebut
dalam menilai yang dinilainya. Artinya meskipun alat penilaian tersebut
digunakan berkali-kali tetapi memberikan hasil yang relative sama. Uji reabilitas
instrument pada penelitian ini menggunakan metode belah dua atau split-half
karena jumblah butir instrument genap. Tahap pertama yang digunakan penelitian
adalah mengkorelasikan kedua bagian soal yang telah dibedakan menjadi bagian
ganjil dan genap. Proses penghitungan korelasi tersebut menggunakan rumus
korelasi product momen dengan angka kasar. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

oy = NIXY — (ZX)(ZY)
J [(NZX?) = (@0?] [NZY)) - EN?

Keterangan :

Ixy = koefisien korelasi skor soal item ganjil dengan skor soal item genap
X = skor soal item ganijil

Y = skor soal item genap

N = jumlah sampel

(Masyhud, 2016: 305)

Hasil korelasi, selanjutnya diuji dan dianalisis kembali dengan rumus

Spearman-Brown sebagai berikut.

2 X 1y split — half

R =17, split — half

Keterangan :

R = koefisien reliabilitas

vy split-half = hasil korelasi belah dua

(Diadaptasi dari Hughes, 1994 dalam Masyhud, 2016: 304)

Tabel 3.5 Penafsiran hasil uji reliabilitas

Hasil uji realibilitas Kategori reliabilitas
0,00 -0,79 Tidak reliable
0,80-0,84 Reliabilitas cukup
0,85-0.89 Reliabilitas tinggi

0,90 -1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Dikutip dari Masyhud (2016: 302)

Berdasarkan data tabel persiapan analisis uji realibilitas instrumen dengan

metode belah dua, maka jumlah skor butir bagian ganjil (X) dikorelasikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

dengan jumlah skor butir soal bagian genap () dan diperoleh data seperti yang
tersaji pada table 3.6 yang terdapat pada lampiran tabel.

N2XY — XX (XY)

Ixy =
J(Ngx?) - @0°] [(NgY?) - 9]
. 28 x 7287 — (436)(452)
XY —
J[(zs X 7178) — (436)°] [(28 x 7546) — (452)%]
204,036 — 197,072
Ixy =
J [200,984 — 190,096] [211,288) — 204,304]
6,964
Ixy =
J [10,888] [6,984]
L _ 6964
/76,041
6,964
XY= 8720
I'yy = 0,80

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa hasil korelasi jumlah
skor bagian belahan ganjil dengan bagian belahan genap yaitu sebesar 0,80. Hasil
korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r-tabel pada taraf signifikan
5% yaitu sebesar 0,374. Nilai korelasi tersebut lebih tinggi dari pada r-tabel (0,80
> 0,374), maka item soal tersebt dinyatakan relibilitas, kemudian hasil korelasi

tersebut di uji dan di analisis kembali dengan rumusan Spearman-Brown.

2 X Ty split — half

R, =
R Txy Split — half
— 2 x 0,80
1714080
16
17180

Rll = 0,86
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Berdasarkan hasil koefisien realibilitas di atas diperoleh angka sebesar
0,86. Dilihat dari tabel penafsiran hasil uji reliabilitas tes, bahwa nilai koefisien

reliabilitas 0,86 termasuk kategori reliabilitas sangat tinggi.

3.8.3 Analisis Daya Pembeda dan Tingkat Kesulitan Instrumen

Instrumen penelitian berupa tes, setelah melewati uji validitas dan
reliabilitas harus diuji kembali untuk memenuhi persyaratan daya pembeda dan
tingkat kesulitannya. Butir tes yang baik adalah butir tes yang dapat membedakan
antara kelompok yang pandai dan kelompok yang lemah, jadi setiap butir tes
memiliki daya deskriminasi. Butir tes dikatakan tidak baik, jika butir tes tersebut
dapat dijawab oleh semua siswa baik pada kelompok pandai, maupun kelompok
rendah, sehingga daya pembedanya 0 (nol). Suatu soal telah dianggap memenuhi
persyaratan Indeks Daya Pembeda (IDP) yaitu minimal 0,20.

Cara menentukan daya pembeda instrumen tes dapat dilakukan dengan
menghitung perbedaan persentase antara jawaban betul dari peserta tes kelompok
pandai dan peserta kelompok rendah. Selanjutnya, membuat tabel distribusi
jawaban untuk jawaban kelompk tinggi (pandai) dan jawaban kelompok rendah
atau lemah. Setelah menyusun jawaban benar masing-masing kelompok, yaitu
kelompok pandai dan kelompk lemah, kemudian daya pembeda butir tes dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut.

YJKT — Y JKR
(NT -5 NR)

IDP =

Keterangan :

IDP = Indeks Daya Pembeda Tes

JKT = Jawaban benar pada kelompok tinggi atau pandai

JKR = Jawaban benar pada kelompok rendah atau lemah

NT  =Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok tinggi/pandai
NR  =Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok rendah/lemah
(Masyhud, 2016: 314).
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Hasil penghitungan indeks daya beda tes tersebut kemudian
diklasifikasikan sebagaimana tabel 3.6 berikut ini.

Indek Daya Beda Klasifikasi
Tanda Negatif Tidak ada daya pembeda
<0,20 Daya pembeda sangat lemah
0,21-0,40 Daya pembeda lemah
0,41-0,60 Daya pembeda cukup
0,61-0,80 Daya pembeda baik
0,81-1,00 Daya pembeda sangat baik

Dikutip dari Masyhud (2016: 315)
Setelah proses penghitungan indeks daya beda selesai dilakukan, maka
selanjutnya menghitung indeks tingkat kesulitan. Indeks tingkat kesulitan tes
mengarah kepada berapa sulit setiap butir instrument tes yang digunakan.
Perhitungan indeks kesulitan tes tetap mengacu pada tabel distribusi jawaban
kelompok pandai dan kelompok rendah. Butir tes yang direkomendasikan untuk
digunakan adalah butir tes yang memiliki tingkat kesulitan antara 10% sampai
dengan 90%. Rumus untuk penghitungan indeks tingkat kesulitan adalah sebagai
berikut.

_ JJKT + YJKR .
IKES = = Ngy X 100%

Keterangan :
IKES = Indeks tingkat kesulitan tes
JKT = Jawaban benar kelompok tinggi

JKR = Jawaban benar kelompok rendah
NT = Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok tinggi/pandai
NR = Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok rendah/lemah

(Masyhud, 2016: 315).
Hasil penghitungan indeks tingkat kesulitan test tersebut kemudian
diklasifikasikan sebagaimana tabel 3.8 berikut ini.

Tabel 3.8 Klasifikasi indeks tingkat kesulitan tes

Indeks Tingkat Kesulitan Klasifikasi

< 20% Sangat sulit
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21% - 40% Sulit

41% - 60% Sedang

61% - 80% Mudah

81% - 100% Sangat mudah

Dikutip dari Masyhud (2016: 316)

3.9 Metode Analisis Data.

Setelah selesai dilaksanakan penelitian eksperimen, maka hasil penelitian
dari kedua kelompok diolah dengan membandingkan kedua mean menggunakan
rumus t-test sampel terpisah. Uji-t sampel terpisah dipilih karena data yang
diperoleh pada penelitian ini merupakan data dari dua kelas vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus uji-t dengan sampel terpisah adalah

sebagai berikut: t = 2=

Zx%+ Zx%
N (N-1)

(Sumber: Masyud, 2016: 382)

Katerangan:

M, . Nilai rata rata kelompok x; (kelompok kelas eksperimen).
M, : Nilai rata-rata kelompok x; (kelompok kelas kontrol)

X1 : Deviasi setiap nilai x; dari rata-rata x;

X2 : Deviasi setiap nilai x; dari rata-rata X,

N : Banyaknya subjek/ sampel penelitian. (Masyud, 2016:382)

Hasil analisis t (t-test) menunjukkan ada pengaruh atau perbedaan antara
satu variabel terhadap variabel lainnya. Hal ini belum menunjukkan seberapa
besar keefektifan relatif yang dicapai oleh suatu kelompok dibandingkan dengan
kelompok lainnya. Oleh karena itu, hasil uji t (t-test) masih perlu dilanjutkan

dengan uji keefektifan relatif.
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Uji keefektifan relatif dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
MXZ - MX1

(Sumber: Masyud, 2016: 384)

ER =

Keterangan:
ER =tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan
dengan perlakuan kelompok kontrol
MX; = mean atau rata-rata nilai pada kelompok kontrol
MX, = mean atau rata-rata nilai pada kelompok eksperimen.
(Masyhud, 2016: 384)
Hasil keektifan relatif tersebut, kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan
81% - 100% Keefektifan sangat tinggi
61% - 80% Keefektifan tinggi

41%-60%  Keefektifan sedang
21% - 40% Keefektifan rendah

0% - 20% Keefektifan sangat rendah
A Y ~ (Masyhud, 2016: 385)
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Adapun hipotesis dan ketentuan uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai

berikut.

a.

Hipotesis
H, . ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar tema Indahnya
Keragaman Negeriku pada siswa kelas V di SDN Karangrejo 02 Jember.

Ho : tidak ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar tema Indahnya
Keragaman Negeriku pada siswa kelas V di SDN Karangrejo 02Jember.

Pengujian hipotesis

Jika nilai t > 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak

Jika nilai t < 0,05 maka H, ditolak dan Hy diterima

Keputusan hasil pengujian hipotesis

1) Hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, jika hasil
uji t menunjukkan nilai yang lebih besar daripada nilai type dengan taraf
signifikansi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%.

2) Hipotesis alternatif (H,) ditolak dan hipotesis nihil (Hp) diterima, jika hasil
uji t menunjukkan nilai yang lebih kecil daripada nilai tipe dengan taraf

signifikansi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bagian ini diuraikan tentang: (1) kesimpulan; dan (2) saran.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran konvensional
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantu Media Ludo Pintar
terhadap hasil belajar siswa kelas VV SD. Perbedaan pengaruh tersebut yaitu hasil
belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantu Media Ludo Pintar
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
model belajar konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai setelah diberikan
perlakuan (posttest) pada tema Peristiwa Dalam Kehidupan menggunakan uji-t
pada kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai posttest ranah kognitif pada
kelas eksperimen sebesar 78,6, sedangkan pada kelas kelas kontrol sebesar 65,45.
Hasil perhitungan uji-t pada ranah kognitif sebesar 6,511. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai t-hitung > t-tabel yaitu 6,511 > 2,000, maka hipotesis
nihil (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil perhitungan uji ER
menunjukkan bahwa metode pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantu Media Ludo Pintar pada ranah kognitif memiliki
tingkat keefektifan relatif sebesar 47% dengan kategori keefektifan sedang.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, saran pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
rangka memperbaiki kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah serta dapat
menjadi bahan evaluasi bagi sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan
kompetensi guru pada saat pembelajaran.
b. Bagi guru, metode Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantu
Media Ludo Pintar diharapkan dapat menjadialternatif metode pembelajaran yang

inovatif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

60
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c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahwawasan dan
memberikan masukan untuk penelitian selanjutnya. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga diharapkan  hasil penelitian

selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik.
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MATRIK PENELITIAN

64

JUDUL

Pengaruh
Penggunaan
Metode
Bermain
Berbantu Media
Ludo Pintar
Terhadap Hasil
Belajar  Siswa
Kelas V' Tema
7 Peristiwa
dalam
Kehidupan Di
Sdn Karangrejo
02 Jember

RUMUSAN
MASALAH

Variable

Adakah Pengaruh 1. Variable

Penggunaan

Metode Bermain
Berbantu Media
Ludo Pintar
Terhadap  Hasil
Belajar Siswa
Kelas V 7
Peristiwa dalam

Kehidupan Di
SDN Karangrejo
02 Jember ?

Bebas:
Kooperatif
Tipe Teams
Games
Tournament
(TGT)

INDIKATOR

Siswa
Belajar
Secara
Berkelom-
pok

SUMBER

DATA
Responde
n: Siswa
Kelas V
SDN
Karangrej
0 02
Jember

METODE
PENELITIAN

1. Jenis Penelitian Ini

Adalah  Penelitian
Eksperimen

HIPOTESIS

Adakah
Yang

Pengaruh
Signifikan
Dalam  Penggunaan
Metode Bermain
Berbantu Media Ludo
Pintar Hasil Belajar
Siswa Kelas V Tema
7 Peristiwa dalam
Kehidupan Sdn
Karangrejo 02 Jember.
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Mencari

2. Variable e Siswa Diberi 2. Informasi: 2. Desain penelitian:
Terikat:  Hasil Papan - Guru Kelas Quasi experimental
Belajar  Siswa Permainan, \Y SDN pretest-posttest
Kelas V Pion Dan Karangrejo control group
Dadu. 02 Jember design.
- Siswa Kelas
\Y SDN
Karangrejo
02 Jember
1. Variable e Siswa 3. Pola Penelitian :
Kontrol: Memahami Nonequivalent
Pengguna_an Cara Con_trol Group
Media Ludo Bermain %es'g(” o
1 1 2
Pintar Ludo. 0. X O,
Keterangan
O;:Pretes tkelompok
eksperimen
O,: Posttest kelompok
eksperimen
Os: Pretest kelompok
kontrol
O,: Posttest kelompok
kontrol
X: Perlakuan
b\ Fry W (Tuckman, 1999).
e Siswa
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Pasangan
Untuk
Memahami
Soal Dan
Mendiskusi-
kan Jawaban.

Setelah
Siswa
Menyelesai-
kan
Permainan
Tercepat,
Guru
Memberikan
Apresiasi
Kepada
Siswa Yang
Menang.
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1.1 Daftar Nama Siswa Kelas VA SDN Karangrejo 02 Jember Thun

Pelajaran 2018/2019

No Nama Siswa Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan

1 Achmad Zacki Firmansyah v

2  Aditya Aby Saputra v

3 Alfian Dio Adinata v

4 Ananda Satriya Adinata v

5  Assyifa Nayya Rachman v
6  Aurellya Eka Syavira M.R v
7 Danakitri Al Fanani v
8  Danish Akmal Addavi v

9  Dewi Maharani v
10 Dewi Salbila Ayu Lestari v
11  Diah Puspita Qurrotul Aini v
12  Insania Arta Cahya Liani v
13  Jesica Roselita Putra M. v
14  Jovita Na’ilah Andrianne v
15 Merly Citra Revita v
16  Meyida Arwanira A.G v
17  Mohammad Afif Arsalan v

18 Mohammad Rofi’urruttabi v

19 Muhammad Daffa L.S 4

20  Nurdina Kholidya A.P v
21  Nabila Wardani Safitri v
22  Nadhira Tri Saffitri v
23 Nafisya Azahra v
24  Nailah Shifa Raihana v
25 Naufal Rafi Dzakir v

26 Nazril Maulana Fatha A. v

27  Nezhava Eka Laura P.P v
28  Nurul Ridha Aisyah ¥y
29  Paulina Dwi Nur A. v
30 Rahmania Nabila Putri v
31 Zaskya Dzahabiyah Z.A v
Keterangan:

Jumlah siswa lai-laki

Jumlah siswa perempuan

1 21 siswa
1 10 siswa

Guru Kelas IVA,

Slamet Haryanti S.Pd
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B.2 Daftar Nama Siswa Kelas VB SDN Karangrejo 02 Jember Tahun

Pelajaran 2018/2019

No Nama Siswa Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
1  Arya Rizky Bagus Saputra v
2  Alaika Bima Aditya v
3 Amalia Khoirunnisa v
4 Andini Tri Ramadhani v
5  Bestara Bizurai v
6  Chabibah Raihanun Wimansyah v
7  Cut Raysa Rizqil Azizah v
8  Dwina Wulan Oktavia v
9  Felisa Ainur Fevi v
10 Gigih Satriya Dharma Nusa v
11  Kayyisah Nailal Husna v
12 Muhammad Lhaksyuda Abisyar v
13 Muhammad Rafif Rausyan Fikri v
14  Muhammad I'am Sapura v
15 Muhammad Reyza Azzaky 4
Bafiyanto
16 Muhammad Rifqy Arkhan Al-Ajib v
17  Muhammad Valentino Adi v
18 Na'ilah Zahirah Fitri v
19 Nailatus Sholiha v
20 Natasha Afirstania Sarifin v
21  Putri Natwa Firsha C. v
22 Qurotul Aini Jihan Huriil lin Aji v
23  Raffarel Altageano Rudiwinata v
24  Rahaditya Fajar Anugerah 4
25 Rakha Panji Prawira v
26 Rayi Azizah Kusuma Akeno v
27  Salsabila Adristi Sanjaya v
Keterangan:
Jumlah siswa lai-laki : 15 siswa
Jumlah siswa perempuan : 12 siswa

Guru Kelas IVB,

Martina Indriana S.Pd
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LAMPIRAN 4. Silabus Pembelajaran

Silabus Pembelajaran

Satuan Pendidikan  : SDN Karangrejo 02 Jember

Kelas/Semester 1 VI2

Tema : Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7)

Subtema . Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan
(Sub Tema 2)

Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 10 x 35 menit (2 pertemuan)

Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

Bahasa Indonesia
3.5 Menggali
informasi penting dari
teks narasi sejarah
yang disajikan secara
lisan dan tulis
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana

4.5 Memaparkan
informasi penting dari
teks narasi sejarah
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana serta
kosakata baku dan
kalimat efektif

Bahasa Insonesia
3.5.1 Mengetahui
langkah-langkah
mencari informasi
penting pada sebuah
teks.

3.5.2 Mengetahui
langkah-langkah
mencari informasi
penting pada sebuah
teks.

45.1
Mempresentasikan
informasi penting
yang tedapat pada
sebuah teks dengan
menggunakan
kosakata dan kalimat
yang tepat.

4.5.2 Menuliskan
informasi penting dan
tidak penting yang

Kekalahan
jepang
melawan
sekutu
Kalor dapat
merubah suhu
benda
Informasi
penting dan
gagasan
utama dari
teks bacaan.

Guru membentuk 1.Penilaian hasil

kelas menjadi 8 belajar
kelompok secara kognitif
heterogen. dengan tes
Guru menjelaskan

menemukan 2.Penilaian hasil

belajar afektif
dengan tes

informasi dari teks
Guru membacakan
contoh teks bacaan

yang berjudul ” 3.Penilaian hasil
Kekalahan Jepang belajar
Melawan Sekutu” psikomotorik
untuk mencari dengan tes

informasi penting.
Guru menjelaskan
’peristiwa
proklamasi
kemerdekaan
Indonesia”

Guru meminta siswa
mengamati gambar
pada buku.

Guru meminta siswa
untuk melatih

Sumber belajar
1.Buku siswa kelas
V tema Peristiwa
dalam Kehidupan .

2.Buku guru kelas V
tema Peristiwa
dalam Kehidupan .

Media
Pembelajaran
Ludo Pintar
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

IPA

3.7 Menganalisis
pengaruh kalor
terhadap perubahan
suhu dan wujud benda
dalam kehidupan
sehari-hari.

4.7 Melaporkan hasil
percobaan pengaruh
kalor pada benda

terdapat pada sebuah
teks.

IPA

3.7.1 Menjelaskan
pengaruh kalor
terhadap perubahan
suhu benda.

3.7.2
Mengidentifikasi
Pengaruh kalor
terhadap perubahan
suhu benda

4.7.1 Mempraktikkan
percobaan pengaruh
kalor terhadap
perubahan suhu
benda

4.7.2 Mendiskusikan
percobaan pengaruh
kalor terhadap
perubahan suhu

kemampuan
menganalisis gambar
dengan panduan
pertanyaan-
pertanyaan pada
buku siswa.

Guru mengapresiasi
dan mengonfirmasi
semua jawaban
siswa.

Guru mengajak
siswa mencari
keterkaitan gambar
dan peristiwa
penjajahan yang
dialami oleh bangsa
Indonesia.

Guru mengajak
siswa memahami
bacaan dan
mengamati gambar
tentang contoh kalor
dapat mengubah
suhu benda.

Guru mengarahkan
siswa membentuk
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Mata Pelajaran dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar dan
Kompetensi Dasar Media Pembelajaran
benda kelompok untuk
IPS melakukan

IPS

3.4 Mengidentifikasi
faktor-faktor penting
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan
upaya bangsa
Indonesia dalam
mempertahankan
kedaulatannya.

4.4 Menyajikan hasil
identifikasi mengenai
faktor-faktor penting
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan
upaya bangsa
Indonesia dalam
mempertahankan
kedaulatannya.

3.4.1 Menyajikan
hasil identifikasi
mengenai faktor-
faktor penting
penyebab penjajahan
bangsa

3.4.2 Indonesia dan
upaya bangsa
Indonesia dalam
mempertahankan
kedaulatannya.

4.4.1 Mendiskusikan
upaya
mempertahankan
kedaulatannya.

4.4.2 Menuliskan
penyebab terjadinya
penjajahan bangsa
Indonesia.

percobaan untuk
mengetahui kalor
dapat mengubah
suhu benda.

Guru mengarahkan
siswa mengamati
peristiwa-peristiwa
yang menunjukkan
adanya perubahan
suhu benda yang
disebabkan kalor
dalam kehidupan
sehari-hari.
Kemudian, siswa
diminta menuliskan
hasil pengamatan
pada kolom yang
tersedia. Siswa
diarahkan saat
melakukan kegiatan
ini boleh meminta
bantuan atau
bimbingan orang
dewasa yang
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

dianggap
mengetahui tentang
perubahan suhu
benda yang
disebabkan oleh
kalor.

Guru meminta siswa
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi di
depan kelas secara
bergantian tiap
kelompok.

Guru membagi
kembali siwa ke
dalam 2 kelompok
besar yang berisikan
4 kelompok kecil di
dalamnya dimana
setiap kelompok
terdiri dari siswa
heterogen dengan
menempati meja
games.

Guru membacakan
aturan permainan
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

Teams Games
Tournament di
depan kelas.

Guru memberikan
ludo pintar pada tiap
kelompok yang
berisi materi yang
sudah diajarkan
untuk mengasah
kemampuan siswa
Setiap kelompok
berisikan 2-4 orang
siswa yang mewakili
setiap kelompok
masing-masing.
Guru membagikan
Iks pada setiap meja
turnamen siswa
Setiap siswa dalam
satu meja kelompok
turnamen wajib
menjawab Iks yang
sudah disediakan
guru dan
menjawabnya secara
bergiliran.
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Indikator Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

Kelompok yang
berhasil menjawab
Iks dengan cepat dan
benar mendapatkan
sebuah bintang dari
guru.

Kelompok
pemenang pertama
dan kelompok
pemenang kedua
akan turnament
kembali di babak
berikutnya.
Kelompok yang
kalah akan mereview
kembali materi yang
teh disampaikan oleh
guru.

Kelompok yang
kalah mereview
kembali materi yang
telah di berikan oleh
guru.

Kelompok
pemenang pertama
dan kelompok
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

pemenang kedua
akan turnament
kembali untuk
menentukan
pemenang.

Guru
mengumumkan
kelompok pemenang
serta memberikan
hadiah penghargaan
Guru dan siswa
bertanya jawab
mengenai hal-hal
apa saja yang masih
belum dimengerti
oleh siswa seputar
materi yang telah
dipelajari.
Berdasarrkan
penyelidikan yang
telah dilakukan oleh
siswa pada
pertemuan pertama,
guru bersama siswa
melakukan tanya
jawab tentang
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

informasi penting
apa saja yang ada di
dalam bacaan ”
Kekalahan Jepang
Melawan Sekutu”
Guru meminta siswa
untuk mencari
informasi penting
yang ada di
lingkungan kelas.
Guru membentuk
kelompok untuk
melakukan
percobaan kalor
mengubah suhu
benda.

Guru meminta setiap
kelompok untk
mempresentasikan
hasil diskusi didepan
kelas.

Guru memberikan
komentar pada
penampilan siswa.

KELAS KONTROL.:

Siswa mengamati



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

78

Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

gambar pada buku.
Siswa melatih
kemampuan
menganalisis gambar
dengan panduan
pertanyaan-
pertanyaan pada
buku siswa.

Guru mengapresiasi
dan mengonfirmasi
semua jawaban
siswa.

Guru mengajak
siswa mencari
keterkaitan gambar
dan peristiwa
penjajahan yang
dialami oleh bangsa
Indonesia.

Siswa membaca teks
“Peristiwa
Pembacaan Teks
Proklamasi”.

Siswa membaca
dalam hati selama 15
menit.
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

Guru menunjuk satu
siswa untuk
membacakan bacaan
tersebut dan
meminta siswa lain
menyimak.

Siswa mengulas isi
teks tentang
“Peristiwa
Pembacaan Teks
Proklamasi”.

Guru dapat
menerapkan
alternatif berikut
sebagai metode
pembelajaran.

Siswa mencari dan
menuliskan kosakata
baku dan tidak baku
yang terdapat pada
bacaan “Peristiwa
Pembacaan Teks
Proklamasi”.

Guru memfasilitasi
kegiatan ini dengan
menyediakan Kamus
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

Besar Bahasa
Indonesia.

Siswa secara mandiri
menjawab
pertanyaan dengan
mengisi kolom peta
pikiran pada buku
siswa.

Guru berkeliling dan
membantu secara
privat siswa yang
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan.
Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
bergiliran
mempresentasikan
hasilnya.

Guru memberikan
konfirmasi,
apresiasi, dan
penguatan kepada
setiap jawaban
siswa.

Siswa memahami
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

bacaan dan
mengamati gambar
tentang contoh kalor
dapat mengubah
suhu benda.

Guru mengarahkan
siswa membentuk
kelompok untuk
melakukan
percobaan untuk
mengetahui kalor
dapat mengubah
suhu benda.

Guru dapat
menerapkan
alternatif berikut
sebagai metode
pembelajaran.
Guru meminta siswa
mengamati
peristiwa-peristiwa
yang menunjukkan
adanya perubahan
suhu benda yang
disebabkan kalor
dalam kehidupan
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Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar dan
Media Pembelajaran

sehari-hari.
Kemudian, siswa
diminta menuliskan
hasil pengamatan
pada kolom yang
tersedia. Siswa
diarahkan saat
melakukan kegiatan
ini boleh meminta
bantuan atau
bimbingan orang
dewasa yang
dianggap
mengetahui tentang
perubahan suhu
benda yang
disebabkan oleh
kalor.

Siswa mengisi tabel
mengenai cara
menghargai peran
dan jasa tokoh-tokoh
pejuang
kemerdekaan.
Siswa
mengemukakan
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Mata Pelajaran dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar dan
Kompetensi Dasar Media Pembelajaran

peran yang dapat
dilakukan untuk
meneruskan
perjuangan para
tokoh pejuang atau
pahlawan
kemerdekaan.
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Kelas/Semester
Tema

Subtema
(Sub Tema 2)

Pembelajaran
Alokasi Waktu

Kompetensi Inti

84

Silabus Pembelajaran

: SDN Karangrejo 02 Jember
1 V/2
. Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7)

: Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan

22
: 10 x 35 menit (2 pertemuan)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

Bahasa Indonesia
3.5 Menggali
informasi penting dari
teks narasi sejarah
yang disajikan secara
lisan

dan tulis
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana

4.4 Memaparkan
informasi penting dari
teks narasi sejarah
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana serta
kosakata baku dan
kalimat efektif

Bahasa Indinesia
3.5.1 Mengetahui
langkah-langkah
mencari informasi
penting pada sebuah
teks.

3.5.2 Menjelaskan
informasi penting
yang terdapat pada
teks dengan

menggunakan aspek:

apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana.

45.1 Menjelaskan
informasi penting
yang terdapat pada
teks dengan
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana.

Mengenal peristiwa
Proklamasi
Kemerdekaan
Indonesia
Perubahan wujud
benda

Menenal
keberagaman tarian
di Indonesia

Guru membentuk kelas
menjadi 8 kelompok
secara heterogen.

Guru memberikan
pengantar dengan sebuah
cerita yang menunjukkan
adanya perubahan wujud
benda dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru menjelaskan konsep
perubahan wujud benda
karena panas atau kalor.
Guru menjelaskan
“Peristiwa Menjelang dan
Sesudah Pembacaan Teks
Proklamasi
Kemerdekaan”.

Guru menguji
pemahaman siswa
dengan memberikan
pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara
rebutan oleh siswa.

1.Penilaian hasil
Belajar kognitif
dengan tes
2.Penilaian hasil
belajar afektif
dengan tes
3.Penilaian hasil
belajar
psikomotorik
dengan tes

Sumber belajar
1.Buku siswa
kelas V tema
Peristiwa dalam
Kehidupan .
2.Buku guru kelas
V tema Peristiwa
dalam Kehidupan

Media
Pembelajaran
Ludo Pintar
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

IPA

3.7 Menganalisis
pengaruh kalor
terhadap perubahan
suhu dan wujud
benda dalam
kehidupan sehari-
hari.

4.7 Melaporkan hasil
percobaan pengaruh
kalor pada benda

4.5.2 Menyajikan
penting dan tidak
penting yang terdapat
pda sebuah teks.

IPA

3.7.1 Menjelaskan
pengaruh kalor
terhadap perubahan
wujud benda.

3.7.2 Mengetahui
pengaruh kalor
terhadap perubahan
wujud benda.

4.7.1 Mempraktikkan
percobaan tentang
pengaruh kalor
terhadap perubahan
wujud benda.

4.7.2 Mendiskusika

Guru meminta siswa
untuk mencari dan
menuliskan kosakata baku
dan tidak baku.

Guru meminta secara
bergiliran kepada setiap
siswa menuliskan satu
kosakata baku dan tidak
baku di papan tulis.
Usahakan jangan sampai
ada pengulangan
kosakata yang ditulis.
Guru mengapresiasi dan
mengonfirmasi semua
jawaban siswa.

Guru memberi contoh
cara menyanyikan lagu
itu, lalu mengajak siswa
menyanyikan bersama-
sama.

Guru menjelaskan pada
siswa bahwa lagu dapat
dijadikan sebagai iringan
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

SBdp

3.3 Memahami pola
lantai dalam tari
kreasi daerah.

4.3 Mempraktikkan
pola lantai pada gerak
tari kreasi daerah.

n pengaruh kalor
terhadap perubahan
wujud benda.

SBdp

3.3.1 Menjelaskan
pola lantai yang
terdapat dalam
kreasi tari daerah..

3.3.2
Mengidentifikasi pola
lantai dalam kreasi
tari daerah.

4.3.1 Menyebutkan
pola lantai pada
gerak tari kreasi
daerah.

4.3.2 Memperagakan
gerak tari dengan
pola lantai yang
benar.

tari. Tarian tidak dapat
dipisahkan dari musik
atau pengiring.

Guru meminta siswa
untuk berdiskusi
mengenai berbagai
bentuk karya tari.

Guru menjelaskan
macam-macam tarian dari
insonesia.

Guru membagi kembali
siwa ke dalam 2 kelompok
besar yang berisikan 4
kelompok kecil di
dalamnya dimana setiap
kelompok terdiri dari
siswa heterogen dengan
menempati meja games.
Guru membacakan aturan
permainan Teams Games
Tournament di depan
kelas.

Guru memberikan ludo
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

pintar pada tiap kelompok
yang berisi materi yang
sudah diajarkan untuk
mengasah kemampuan
siswa

Setiap kelompok
berisikan 2-4 orang siswa
yang mewakili setiap
kelompok masing-masing.
Guru membagikan lks
pada setiap meja
turnamen siswa

Setiap siswa dalam satu
meja kelompok turnamen
wajib menjawab lks yang
sudah disediakan guru
dan menjawabnya secara
bergiliran.

Kelompok yang berhasil
menjawab lks dengan
cepat dan benar
mendapatkan sebuah
bintang dari guru.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

Kelompok pemenang
pertama dan kelompok
pemenang kedua akan
turnament kembali di
babak berikutnya.
Kelompok yang kalah
akan mereview kembali
materi yang teh
disampaikan oleh guru.
Kelompok yang kalah
mereview kembali materi
yang telah di berikan oleh
guru.

Kelompok pemenang
pertama dan kelompok
pemenang kedua akan
turnament kembali untuk
menentukan pemenang.
Guru mengumumkan
kelompok pemenang
serta memberikan hadiah
penghargaan

Guru dan siswa bertanya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

jawab mengenai hal-hal
apa saja yang masih
belum dimengerti oleh
siswa seputar materi yang
telah dipelajari.
Berdasarrkan
penyelidikan yang telah
dilakukan oleh siswa pada
pertemuan pertama, guru
bersama siswa melakukan
tanya jawab tentang
informasi penting apa saja
yang ada di dalam bacaan
" Kekalahan Jepang
Melawan Sekutu”

Guru meminta siswa
untuk mencari informasi
penting yang ada di
lingkungan kelas.

Guru membentuk
kelompok untuk
melakukan percobaan
kalor mengubah suhu
benda.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

Guru meminta setiap
kelompok untk
mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas.
Guru memberikan
komentar pada
penampilan siswa.

KELAS KONTROL:

Pada awal pembelajaran,
guru memberikan
pengantar dengan sebuah
cerita yang menunjukkan
adanya perubahan wujud
benda dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara interaktif dan
menarik, guru
menjelaskan konsep
perubahan wujud benda
karena panas atau kalor.
Siswa diberikan
kesempatan untuk
bertanya dan
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

memberikan tanggapan.
Kegiatan pembelajaran
ini dapat dilakukan
dengan beberapa cara,
antara lain:

Siswa diminta membaca
sendiri-sendiri danguru
memberikan penguatan
pada akhir pembelajaran.
Siswa melakukan
percobaan untuk
mengetahui perubahan
wujud benda yang
disebabkan oleh panas
atau kalor.

Kegiatan percobaan dapat
dilakukan di dalam kelas
atau di laboratorium.
Guru menunjuk para
petugas untuk melakukan
percobaan.

Siswa yang lain
mengamati dan mencatat
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

setiap peristiwa yang
terjadi selama proses
percobaan.

Guru meminta kepada
petugas untuk melakukan
presentasi
hasilpercobaan.

Guru bersama-sama siswa
membuat kesimpulan
hasil percobaan.

Siswa membaca teks yang
berjudul “Peristiwa
Menjelang dan Sesudah
Pembacaan Teks
Proklamasi
Kemerdekaan”.

Siswa membaca dalam
hati secara cermat selama
20 menit.

Guru menguji
pemahaman siswa
dengan memberikan
pertanyaan secara lisan
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

untuk dijawab secara
rebutan oleh siswa.
Guru mengapresiasi dan
mengonfirmasi setiap
jawaban siswa.

Siswa mencari dan
menuliskan kosakata baku
dan tidak baku.

Siswa menjadikan Kamus
Besar Bahasa
Indonesiasebagai acuan.
Guru meminta secara
bergiliran kepada setiap
siswa menuliskan satu
kosakata baku dan tidak
baku di papan tulis.
Usahakan jangan sampai
ada pengulangan
kosakata yang ditulis.
Guru berkeliling dan
membantu siswa yang
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Sumber Belajar
dan Media
Pembelajaran

Jika sudah selesai, guru
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
bergiliran
mempresentasikan
hasilnya.

Guru memberikan
konfirmasi, apresiasi, dan
penguatan kepada setiap
jawaban siswa.

Siswa berlatih
menyanyikan lagu “Hari
Merdeka”.

Guru memberi contoh
cara menyanyikan lagu
itu, lalu mengajak siswa
menyanyikan bersama-
sama.
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LAMPIRAN 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 02 Jember

Kelas / Semester : VA2

Tema : Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7)
Sub Tema . Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi
Kemedekaan (Sub Tema 2)

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA, IPS
Pembelajaran ke 01

Alokasi waktu . 10 x 35 menit (2 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

B.

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR

Bahasa Indonesia

3.5

4.5

Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara
lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana

Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku
dan kalimat efektif
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IPA

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari.

4.7  Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda
IPS

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan
kedaulatannya.

4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya.

C. INDIKATOR
Bahasa Indonesia
3.5.1 Mengetahui langkah-langkah mencari informasi penting pada sebuah teks.

3.5.2 Menjelaskan informasi penting yang terdapat pada teks dengan
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.

4.5.1 Mempresentasikan informasi penting yang tedapat pada sebuah teks dengan
menggunakan kosakata dan kalimat yang tepat.

4.5.2 Menuliskan informasi penting dan tidak penting yang terdapat pada sebuah
teks.

IPA

3.7.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.

3.7.2 Mengidentifikasi Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda

4.7.1 Mempraktikkan percobaan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu bendA.
4.7.2 Mendiskusikan percobaan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda
IPS

3.4.1 Menjelaskan upaya mempertahankan kedaulatan bangsa indonesia.

3.4.2 Mengetahui upaya mempertahankan kedaulatan bangsa indonesia.

4.4.1 Mendiskusikan upaya mempertahankan kedaulatannya.

4.4.2 Menuliskan penyebab terjadinya penjajahan bangsa Indonesia.
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D. TUJUAN

1. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui peristiwa pembacaan teks
Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh kepedulian.

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-
peristiwa penting seputar pembacaan teks Proklamasi Kemederkaan
dengan penuh tanggung jawab.

3. Dengan membaca, siswa dapat memahami kalor dapat mengubah suhu
benda dengan penuh percaya diri.

4. Dengan mencoba, siswa dapat mengetahui kalor dapat mengubah suhu
suatu benda dengan penuh tanggung jawab.

E. MATERI
1. Teks bacaan yang berjudul “Kekalahan Jepang Melawan Sekutu”.
2. Teks bacaan yang berjudul” Kalor Mengubah Suhu Benda™.
3. Teks bacaan yang berjudul “ Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi”

4. Benda-benda yang bisa berubah oleh kalor.

F. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : penugasan ceramah tanya jawab

Model : TGT (Teams Games Tournament)
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu

Pertemuan pertama
Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam dan semua 15 menit

siswa menjawab salam guru.

2. Siswa dan guru berdoa menurut agama
dan kepercayaan masing — masing.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan diajarkan.

5. Siswa bersama guru melakukan tanya
jawab tentang keberagaman budaya yang
ada di lingkungan sekitar.

Inti e Guru membentuk kelas menjadi 8 150
kelompok secara heterogen. menit
e Guru menjelaskan menemukan informasi
dari teks

e Guru membacakan contoh teks bacaan
yang berjudul ” kekalahan jepang
melawan sekutu” untuk mencari
informasi penting.

e Guru menjelaskan ”peristiwa proklamasi
kemerdekaan Indonesia”

e Guru meminta siswa mengamati gambar
pada buku.

e Guru meminta siswa untuk melatih
kemampuan menganalisis gambar
dengan panduan pertanyaan-pertanyaan
pada buku siswa.

e Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi
semua jawaban siswa.

e Guru mengajak siswa mencari keterkaitan
gambar dan peristiwa penjajahan yang
dialami oleh bangsa Indonesia.

e Guru mengajak siswa memahami bacaan
dan mengamati gambar tentang contoh
kalor dapat mengubah suhu benda.

e Guru mengarahkan siswa membentuk
kelompok untuk melakukan percobaan
untuk mengetahui kalor dapat mengubah
suhu benda.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu

Guru mengarahkan siswa mengamati
peristiwa-peristiwa yang menunjukkan
adanya perubahan suhu benda yang
disebabkan kalor dalam kehidupan
sehari-hari. Kemudian, siswa diminta
menuliskan hasil pengamatan pada kolom
yang tersedia. Siswa diarahkan saat
melakukan kegiatan ini boleh meminta
bantuan atau bimbingan orang dewasa
yang dianggap mengetahui tentang
perubahan suhu benda yang disebabkan
oleh kalor.

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas secara bergantian tiap kelompok.
Guru membagi kembali siwa ke dalam 2
kelompok besar yang berisikan 4
kelompok kecil di dalamnya dimana
setiap kelompok terdiri dari siswa
heterogen dengan menempati meja
games.

Guru membacakan aturan permainan
Teams Games Tournament di depan
kelas.

Guru memberikan ludo pintar pada tiap
kelompok yang berisi materi yang sudah
diajarkan untuk mengasah kemampuan
siswa

Setiap kelompok berisikan 2-4 orang
siswa yang mewakili setiap kelompok
masing-masing.

Guru membagikan lks pada setiap meja
turnamen siswa

Setiap siswa dalam satu meja kelompok
turnamen wajib menjawab lks yang sudah
disediakan guru dan menjawabnya secara
bergiliran.

Kelompok yang berhasil menjawab lks
dengan cepat dan benar mendapatkan
sebuah bintang dari guru.

Kelompok pemenang pertama dan

100
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
kelompok pemenang kedua akan
turnament kembali di babak berikutnya.
e Kelompok yang kalah akan mereview
kembali materi yang teh disampaikan
oleh guru.
Penutup 1. Siswa dan Guru melakukan refleksi 15 menit
kegiatan pembelajaran.
2. Guru memberikan tindak lanjut berupa
motivasi untuk terus berlatih membaca.
3. Siswa dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan membaca doa.
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
! ~ Pertemuan kedua j
Pembukaan Guru mengucapkan salam dan semua siswa 15
menjawab salam guru. menit
Siswa dan guru berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing — masing.
Guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.
Inti Kelompok yang kalah mereview kembali 150
materi yang telah di berikan oleh guru. menit

Kelompok pemenang pertama dan kelompok
pemenang kedua akan turnament kembali
untuk menentukan pemenang.

Guru mengumumkan kelompok pemenang
serta memberikan hadiah penghargaan
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai
hal-hal apa saja yang masih belum
dimengerti oleh siswa seputar materi yang
telah dipelajari.

Berdasarrkan penyelidikan yang telah
dilakukan oleh siswa pada pertemuan
pertama, guru bersama siswa melakukan
tanya jawab tentang informasi penting apa
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

saja yang ada di dalam bacaan ” Kekalahan
Jepang Melawan Sekutu”

e Guru meminta siswa untuk mencari
informasi penting yang ada di lingkungan
kelas.

e Guru membentuk kelompok untuk
melakukan percobaan kalor mengubah suhu
benda.

e Guru meminta setiap kelompok untk
mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelas.

e Guru memberikan komentar pada
penampilan siswa.

Penutup 1. Siswa dan Guru melakukan refleksi kegiatan

pembelajaran.
2. Guru memberikan tindak lanjut berupa
motivasi untuk terus berlatih membaca.
3. Siswa dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan membaca doa.

menit

H. SUMBER DAN MEDIA

a. Sumber Belajar

Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Peristiwa

Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan. kelas 5 ( Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Peristiwa

102

Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan. kelas 5 ( Buku Siswa SD /

MI Kurikulum 2013). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Internet

b.Media

Teks bacaan peristiwa pembacaan teks proklamasi
Sumber daya alam,

Alat dan bahan percobaan kalor


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

103

e Ludo pintar
I.Penilaian

1. Penilaian ranah kognitif

a. Prosedur penilaian : tes tertulis (prettest dan post test )
b. Instrumen penilaian : soal pretest dan post test
c. Bentuk soal : soal pilihan ganda

2. Penilaian ranah afektif
a. Prosedur penilaian . wawancara
b. Pedoman penilaian : terlampir
3. Penilaian ranah psikomotorik
a. Prosedur penilaian : penugasan dan observasi selama kegiatan
pembelajaran
b. Instrumen penilaian : menceritakan daerah asal dan keunikan
rumah adat yang ada pada gambar

c. Pedoman penilaian : terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 02 Jember

Kelas / Semester VA2

Tema : Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7)
Sub Tema . Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi
Kemedekaan (Sub Tema 2)

Muatan Terpadu . Bahasa Indonesia, IPA, SBdp
Pembelajaran ke 2

Alokasi waktu : 10 x 35 menit (2 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

3.5

4.5

. KOMPETENSI DASAR

Bahasa Indonesia

Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara
lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana

Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata
baku dan kalimat efektif
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IPA

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda

SBdp
3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah.

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah.

. INDIKATOR
Bahasa Indonesia

3.5.1 Mengetahui langkah-langkah mencari informasi penting pada sebuah
teks.

3.5.2 Menjelaskan informasi penting yang terdapat pada teks dengan
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana.

45.1 Mempresentasikan informasi penting yang tedapat pada sebuah teks
dengan menggunakan kosakata dan kalimat yang tepat.

4.5.2 Menyajikan penting dan tidak penting yang terdapat pda sebuah teks.

IPA
3.7.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.
3.7.2 Mengetahui pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

4.7.1 Mempraktikkan percobaan tentang pengaruh kalor terhadap perubahan
wujud benda.

4.7.2 Mendiskusikan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda

SBdp
3.3.1 Menjelaskan pola lantai yang terdapat dalam kreasi tari daerah

3.3.2 Mengidentifikasi pola lantai dalam kreasi tari daerah.
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4.3.1 Menyebutkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah.

4.3.2 Memperagakan gerak tari dengan pola lantai yang benar.

D. TUJUAN

1. Dengan melakukan percobaan, siswa mengetahui kalor dapat
menyebabkan perubahan wujud benda dengan penuh tanggung jawab.

2. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa yang
terjadi sebelum pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh
kepedulian.

3. Dengan bercerita, siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa setelah
pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh kepedulian.

4. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mempraktikkan gerak tari dengan
pola lantai yang benar.

E. MATERI

1. Teks bacaan yang berjudul “Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan
Teks Proklamasi Kemerdekaan™.

2. Perubahan wujud benda yang di sebabkan oleh kalor.

3. Pola lantai dalam tari kreasi daerah.

F. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan  : Scientific
Metode : penugasan ceramah tanya jawab

Model : TGT (Teams Games Tournament)
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
Pertemuan pertama
Pembukaan Guru mengucapkan salam dan semua siswa 15 menit
menjawab salam guru.
Siswa dan guru berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing — masing.
Guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.
Inti Guru membentuk kelas menjadi 8 kelompok 150
secara heterogen. menit

Guru memberikan pengantar dengan sebuah
cerita yang menunjukkan adanya perubahan
wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menjelaskan konsep perubahan wujud
benda karena panas atau kalor.

Guru menjelaskan “Peristiwa Menjelang dan
Sesudah  Pembacaan Teks Proklamasi
Kemerdekaan”.

Guru menguji pemahaman siswa dengan
memberikan pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara rebutan oleh siswa.

Guru meminta siswa untuk mencari dan
menuliskan kosakata baku dan tidak baku.
Guru meminta secara bergiliran kepada
setiap siswa menuliskan satu kosakata baku
dan tidak baku di papan tulis. Usahakan
jangan sampai ada pengulangan kosakata
yang ditulis.

Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi
semua jawaban siswa.

Guru memberi contoh cara menyanyikan
lagu itu, lalu mengajak siswa menyanyikan
bersama-sama.

Guru menjelaskan pada siswa bahwa lagu
dapat dijadikan sebagai iringan tari. Tarian
tidak dapat dipisahkan dari musik atau
pengiring.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

Penutup

Guru meminta siswa untuk berdiskusi
mengenai berbagai bentuk karya tari.

Guru menjelaskan macam-macam tarian
dari insonesia.

Guru membagi kembali siwa ke dalam 2
kelompok besar yang berisikan 4 kelompok
kecil di dalamnya dimana setiap kelompok
terdiri dari siswa heterogen dengan
menempati meja games.

Guru membacakan aturan permainan Teams
Games Tournament di depan kelas.

Guru memberikan ludo pintar pada tiap
kelompok yang berisi materi yang sudah
diajarkan untuk mengasah kemampuan
siswa

Setiap kelompok berisikan 2-4 orang siswa
yang mewakili setiap kelompok masing-
masing.

Guru membagikan lks pada setiap meja
turnamen siswa

Setiap siswa dalam satu meja kelompok
turnamen wajib menjawab lks yang sudah
disediakan guru dan menjawabnya secara
bergiliran.

Kelompok yang berhasil menjawab lks
dengan cepat dan benar mendapatkan
sebuah bintang dari guru.

Kelompok  pemenang  pertama dan
kelompok pemenang kedua akan turnament
kembali di babak berikutnya.

Kelompok vyang kalah akan mereview
kembali materi yang teh disampaikan oleh
guru.

Siswa dan Guru melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan tindak lanjut berupa
motivasi untuk terus berlatih membaca.
Siswa dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan membaca doa.

15 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu

Pembukaan

Pertemuan kedua
Guru mengucapkan salam dan semua siswa 15
menjawab salam guru. menit
Siswa dan guru berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing — masing.
Guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.

Inti

Kelompok yang kalah mereview kembali 150
materi yang telah di berikan oleh guru. menit
Kelompok pemenang pertama dan kelompok
pemenang kedua akan turnament kembali
untuk menentukan pemenang.

Guru mengumumkan kelompok pemenang
serta memberikan hadiah penghargaan

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai
hal-hal apa saja yang masih belum
dimengerti oleh siswa seputar materi yang
telah dipelajari.

Berdasarrkan penyelidikan yang telah
dilakukan oleh siswa pada pertemuan
pertama, guru bersama siswa melakukan
tanya jawab tentang informasi penting apa
saja yang ada di dalam bacaan ” Kekalahan
Jepang Melawan Sekutu”

Guru membentuk kelompok untuk
melakukan percobaan perubahan wujud
benda karena kalor.

Guru meminta setiap kelompok untk
mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelas.

Guru memberikan komentar pada
penampilan siswa.

Penutup

Siswa dan Guru melakukan refleksi kegiatan 15
pembelajaran. menit
Guru memberikan tindak lanjut berupa

motivasi untuk terus berlatih membaca.

Siswa dan guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan membaca doa.
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H. SUMBER DAN MEDIA
a. Sumber Belajar

e Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Peristiwa
Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan . kelas 5 ( Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

e Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Peristiwa
Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan. kelas 5 ( Buku Siswa SD /
MI Kurikulum 2013). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

e Internet
b.Media
e Teks bacaan peristiwa pembacaan teks proklamasi
e Sumber daya alam,
e Alat dan bahan percobaan kalor
e Ludo pintar
I.Penilaian

1. Penilaian ranah kognitif
a. Prosedur penilaian : tes tertulis (prettest dan post test )
b. Instrumen penilaian : soal pretest dan post test
c. Bentuk soal : soal pilihan ganda
2. Penilaian ranah afektif
a. Prosedur penilaian : wawancara
b. Pedoman penilaian : terlampir
3. Penilaian ranah psikomotorik
a. Prosedur penilaian : penugasan dan observasi selama kegiatan
pembelajaran
b. Instrumen penilaian : menceritakan daerah asal dan keunikan rumah adat
yang ada pada gambar

Pedoman penilaian  : terlampir
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LAMPIRAN 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 02 Jember

Kelas / Semester : VB /2

Tema : Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7)
Sub Tema . Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi
Kemedekaan (Sub Tema 2)

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA, IPS
Pembelajaran ke o1

Alokasi waktu : 10 x 35 menit (2 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR

Bahasa Indonesia

Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara
lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana

Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku dan
kalimat efektif

IPA

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari.

Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda

IPS

Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.
Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam

mempertahankan kedaulatannya.

INDIKATOR
Bahasa Indonesia
3.5.1 Mengetahui langkah-langkah mencari informasi penting pada sebuah

teks.

3.5.2 Menjelaskan informasi penting yang terdapat pada teks dengan menggunakan

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.

4.5.1 Mempresentasikan informasi penting yang tedapat pada sebuah teks dengan

menggunakan kosakata dan kalimat yang tepat.

4.5.2 Menuliskan informasi penting dan tidak penting yang terdapat pada sebuah

teks.

IPA
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3.7.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.

3.7.2 Mengidentifikasi Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda

4.7.1 Mempraktikkan percobaan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
benda.

4.7.2 Mendiskusikan percobaan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu

benda

IPS

3.4.1 Menjelaskan upaya mempertahankan kedaulatan bangsa indonesia.
3.4.2 Mengetahui upaya mempertahankan kedaulatan bangsa indonesia.
4.4.1 Mendiskusikan upaya mempertahankan kedaulatannya.

4.4.2 Menuliskan penyebab terjadinya penjajahan bangsa Indonesia.

D. TUJUAN

1. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui peristiwa pembacaan teks
Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh kepedulian.

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-
peristiwa penting seputar pembacaan teks Proklamasi Kemederkaan
dengan penuh tanggung jawab.

3. Dengan membaca, siswa dapat memahami kalor dapat mengubah suhu
benda dengan penuh percaya diri.

4. Dengan mencoba, siswa dapat mengetahui kalor dapat mengubah suhu

suatu benda dengan penuh tanggung jawab.

E. Karakter Siswa yang Diharapkan

e Displin ( mentaati peraturan dan melaksanakan tugas dalam kelompok
dengan tepat waktu).

e Tanggung jawab (melaksanakan tugas kelompok dan individu sesuai
dengan kewajibannya )

e Kerja sama ( menunjukkan kontribusi positif terhadap kelompok )
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Percaya diri ( menunjukkan keberanian dan antusius dalam berdemontrasi)

MATERI

Teks bacaan yang berjudul “Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi”.
Teks bacaan yang berjudul” Kalor Mengubah Suhu Benda”.

Teks Proklamasi.

Brnda-benda yang bisa berubah oleh kalor.

G. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah
H. SUMBER DAN MEDIA

a. Sumber Belajar

Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Indahnya
Keragaman Negeriku . kelas 5 ( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013).
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Indahnya
Keragaman Negeriku . kelas 5 ( Buku Siswa SD / MI Kurikulum 2013).
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Internet

Media

Teks bacaan peristiwa pembacaan teks proklamasi

Sumber daya alam,

Alat dan bahan percobaan kalor
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I. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokas

Waktu

Pertemuan Pertama

Pembukaan

Inti

1.

Guru mengucapkan salam dan semua siswa 10 menit
menjawab salam guru.

Siswa dan guru berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing — masing.

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.
Siswa mengamati gambar pada buku.
Siswa melatih kemampuan menganalisis
gambar dengan panduan pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa.

Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi
semua jawaban siswa.

Guru mengajak siswa mencari keterkaitan
gambar dan peristiwa penjajahan yang
dialami oleh bangsa Indonesia.

Siswa membaca teks “Peristiwa Pembacaan
Teks Proklamasi”.

Siswa membaca dalam hati selama 15 menit.
Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan meminta
siswa lain menyimak.

Alternatif 3 Bacaan tersebut dibaca secara
bergantian dan bersambung oleh semua
siswa.

Siswa mengulas isi teks tentang “Peristiwa
Pembacaan Teks Proklamasi”.

Guru dapat menerapkan alternatif berikut
sebagai metode pembelajaran.

Siswa mencari dan menuliskan kosakata baku
dan tidak baku yang terdapat pada bacaan
“Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi”.
Guru memfasilitasi kegiatan ini dengan
menyediakan Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan
dengan mengisi kolom peta pikiran pada
buku siswa.

" 150 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

_Per;utup

2.

3.

Guru berkeliling dan membantu secara privat
siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bergiliran mempresentasikan hasilnya.
Guru memberikan konfirmasi, apresiasi, dan
penguatan kepada setiap jawaban siswa.
Siswa memahami bacaan dan mengamati
gambar tentang contoh kalor dapat
mengubah suhu benda.

1. Siswa dan Guru melakukan refleksi kegiatan

pembelajaran.
Guru memberikan tindak lanjut berupa
motivasi untuk terus berlatih membaca.
Siswa dan guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan membaca doa.

) 15_menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu

Pembuka

Pertemuan Kedua
Guru mengucapkan salam dan semua siswa 10 Menit
menjawab salam guru.
Siswa dan guru berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing — masing.
Guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.

Inti

Guru mengarahkan siswa membentuk 150 Menit
kelompok untuk melakukan percobaan untuk
mengetahui kalor dapat mengubah suhu
benda.

Guru dapat menerapkan alternatif berikut
sebagai metode pembelajaran.

Guru meminta siswa mengamati peristiwa-
peristiwa yang menunjukkan adanya
perubahan suhu benda yang disebabkan
kalor dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian, siswa diminta menuliskan hasil
pengamatan pada kolom yang tersedia.
Siswa diarahkan saat melakukan kegiatan ini
boleh meminta bantuan atau bimbingan
orang dewasa yang dianggap mengetahui
tentang perubahan suhu benda yang
disebabkan oleh kalor.

Siswa mengisi tabel mengenai cara
menghargai peran dan jasa tokoh-tokoh
pejuang kemerdekaan.

Siswa mengemukakan peran yang dapat
dilakukan untuk meneruskan perjuangan
para tokoh pejuang atau pahlawan
kemerdekaan.

Penutup

Siswa dan Guru melakukan refleksi kegiatan 15 Menit
pembelajaran.

Guru memberikan tindak lanjut berupa

motivasi untuk terus berlatih membaca.

Siswa dan guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan membaca doa.
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PENILAIAN
1.Penilaian ranah kognitif
a. Prosedur penilaian
b. Instrumen penilaian
c. Bentuk soal
2.Penilaian ranah afektif
a. Prosedur penilaian
b. Pedoman penilaian
3.Penilaian ranah psikomotorik

a. Prosedur penilaian

b. Instrumen penilaian

c. Pedoman penilaian

118

. tes tertulis (prettest dan post test )
- soal pretest dan post test

: 40 soal pilihan ganda

- Wawancara

. terlampir

: penugasan dan observasi selama kegiatan
pembelajaran

: menceritakan daerah asal dan keunikan
rumah adat yang ada pada gambar

: terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 02 Jember
Kelas / Semester : VB /2
: Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7)
Sub Tema . Peristiwa Dalam Kehidupan (Sub Tema 2)
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA, IPS
Pembelajaran ke 1)
Alokasi waktu : 10 x 35 menit (2 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Bahasa Indonesia

3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan
secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan bagaimana

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana serta kosakata baku dan kalimat efektif

IPA
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3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda

SBdp
1.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah.
3.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah.

INDIKATOR
Bahasa Indonesia

3.5.1 Mengetahui langkah-langkah mencari informasi penting pada
sebuah teks.

3.5.2 Menjelaskan informasi penting yang terdapat pada teks dengan
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana.

4.5.1 Mempresentasikan informasi penting yang tedapat pada sebuah
teks dengan menggunakan kosakata dan kalimat yang tepat.

4.5.2 Menyajikan penting dan tidak penting yang terdapat pda sebuah
teks.

IPA
3.7.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

3.7.2 Mengetahui pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

4.7.1 Mempraktikkan percobaan tentang pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda.

4.7.2 Mendiskusikan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda

SBdp
1.3.1 Menjelaskan pola lantai yang terdapat dalam kreasi tari daerah
1.3.2 Mengidentifikasi pola lantai dalam kreasi tari daerah.

3.3.1 Menyebutkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah.
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3.3.2 Memperagakan gerak tari dengan pola lantai yang benar.

D. TUJUAN

1. Dengan melakukan percobaan, siswa mengetahui kalor dapat
menyebabkan perubahan wujud benda dengan penuh tanggung jawab.

2. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
yang terjadi sebelum pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan
dengan penuh kepedulian.

3. Dengan bercerita, siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa
setelah pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh
kepedulian.

4. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mempraktikkan gerak tari

dengan pola lantai yang benar.

E. Karakter Siswa yang Diharapkan

1. Displin ( mentaati peraturan dan melaksanakan tugas dalam kelompok
dengan tepat waktu).

2. Tanggung jawab (melaksanakan tugas kelompok dan individu sesuai
dengan kewajibannya )

3. Kerja sama ( menunjukkan kontribusi positif terhadap kelompok )

4. Percaya diri ( menunjukkan keberanian dan antusius dalam berdemontrasi)

F. MATERI

1. Teks bacaan yang berjudul “Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan
Teks Proklamasi Kemerdekaan”.

2. Perubahan wujud benda yang di sebabkan oleh kalor.

3. Pola lantai dalam tari kreasi daerah.

G. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific

Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

H. SUMBER DAN MEDIA

a. Sumber Belajar
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e Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Indahnya

Keragaman Negeriku . kelas 5 ( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013).

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

o Kusumawati, dkk 2017 . Buku Pedoman Guru : Tema 7 Indahnya
Keragaman Negeriku . kelas 5 ( Buku Siswa SD / MI Kurikulum 2013).
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

e Internet
b. Media

e Teks bacaan “Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks

Proklamasi”

e Sumber daya alam,

e Alat dan bahan percobaan kalor

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

Pertemuan Pertama

Pembukaan 1.

Guru mengucapkan salam dan semua
siswa menjawab salam guru.

Siswa dan guru berdoa menurut agama
dan kepercayaan masing — masing.

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.

10 menit

Inti °

Pada awal pembelajaran, guru
memberikan pengantar dengan sebuah
cerita  yang  menunjukkan adanya
perubahan wujud benda dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara interaktif dan menarik, guru

150 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

menjelaskan konsep perubahan wujud
benda karena panas atau kalor.

Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
bertanya dan memberikan tanggapan.

Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain:

Siswa diminta membaca sendiri-sendiri
danguru memberikan penguatan pada
akhir pembelajaran.

Siswa melakukan  percobaan  untuk
mengetahui perubahan wujud benda yang
disebabkan oleh panas atau kalor.

Kegiatan percobaan dapat dilakukan di
dalam kelas atau di laboratorium.

Guru menunjuk para petugas untuk
melakukan percobaan.

Siswa yang lain mengamati dan mencatat
setiap peristiwa yang terjadi selama proses
percobaan.

Guru meminta kepada petugas untuk
melakukan presentasi hasilpercobaan.

Guru bersama-sama siswa membuat
kesimpulan hasil percobaan.

Siswa membaca teks yang berjudul
“Peristiwma  Menjelang dan  Sesudah
Pembacaan Teks Proklamasi
Kemerdekaan”.

Siswa membaca dalam hati secara cermat
selama 20 menit.

Guru menguji pemahaman siswa dengan
memberikan pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara rebutan oleh siswa.

Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
setiap jawaban siswa.
Penutup Siswa dan Guru melakukan refleksi 15 menit
kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan tindak lanjut berupa
motivasi untuk terus berlatih membaca.
Siswa dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan membaca doa.
Alokas
Kegiatan Deskrinsi. Kegi
eskripsi Kegiatan Waktu
[ A\ ~ Pertemuan Kedua B
Pembuka 1. Guru mengucapkan salam dan semua siswa 10 Menit
menjawab salam guru.
2. Siswa dan guru berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing — masing.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan.
Inti e Siswa mencari dan menuliskan kosakata 150 Menit

baku dan tidak baku.

Siswa menjadikan Kamus Besar Bahasa
Indonesiasebagai acuan.

Guru meminta secara bergiliran kepada
setiap siswa menuliskan satu kosakata baku
dan tidak baku di papan tulis. Usahakan
jangan sampai ada pengulangan kosakata
yang ditulis.

Guru berkeliling dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan.
Jika sudah selesai, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bergiliran
mempresentasikan hasilnya.

Guru memberikan konfirmasi, apresiasi, dan
penguatan kepada setiap jawaban siswa.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

Siswa berlatih menyanyikan lagu “Hari
Merdeka”.

Guru memberi contoh cara menyanyikan
lagu itu, lalu mengajak siswa menyanyikan
bersama-sama.

Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang hingga
siswa dapat menyanyikan dengan benar.
Selanjutnya, tunjuklah beberapa siswa untuk
menyanyikan lagu tersebut di depan teman-
temannya. Siswa vyang ditunjuk dapat
diminta menyanyikan sendiri atau bersama
siswa lain yang juga ditunjuk.

Dalam bernyanyi, siswa harus
memperhatikan nada dan tempo yang benar.
Kemudian, siswa diminta melakukan gerak
tari sesuai dengan lagu “Hari Merdeka”. Guru
menjelaskan pada siswa bahwa lagu dapat
dijadikan sebagai iringan tari. Tarian tidak
dapat dipisahkan dari musik atau pengiring.
Guru dan siswa bisa menyimpulkan bersama-
sama mengenai bentuk tari tunggal: tari
dilakukan oleh satu orang penari, tetapi tidak
menutup kemungkinan dilakukan oleh
banyak orang secara bersama. Tari
berpasangan: tarian yang dilakukan secara
berpasangan oleh dua orang penari. Tarian
berpasangan dapat dilakukan oleh banyak
orang secara berpasang-pasangan. Ada
tarian berpasangan yang dilakukan oleh
penari putri dan penari putri. Ada tarian
berpasangan yang dilakukan oleh penari
putra dan penari putra. Ada juga tarian
berpasangan yang dilakukan oleh penari
putra dan penari putri.

Guru memperlihatkan video bentuk tari
tunggal yang benar-benar dilakukan oleh
satu orang penari, berpasangan yang benar-
benar dilakukan oleh dua orang penari
secara berpasangan, dan kelompok yang
dilakukan oleh banyak penari secara
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

berkelompok. Kemudian, siswa mengamati
pola lantai pada setiap karya tari.

Siswa membuat kesimpulan mengenai pola
lantai yang dilihat pada setiap tarian. Guru
mempertegas dengan memberikan
gambaran, bahwa pola lantai tarian yang
dilakukan oleh satu orang penari dapat
dilihat dari garis-garis di lantai yang dilalui
oleh penari pada saat melakukan gerak tari.
Pola lantai tari berpasangan ataupun
kelompok dapat dilihat berupa garis di lantai
yang dilalui oleh penari saat melakukan
gerak tari dan juga dapat dilihat berupa
formasi yang dibuat oleh penari kelompok.

Penutup

PENILAIAN

1.

Siswa dan Guru melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan tindak lanjut berupa
motivasi untuk terus berlatih membaca.
Siswa dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan membaca doa.

1.Penilaian ranah kognitif

a.Prosedur penilaian : tes tertulis (prettest dan post test )

b.Instrumen penilaian  : soal pretest dan post test

c.Bentuk soal

: 40 soal pilihan ganda

2.Penilaian ranah afektif

a. Prosedur penilaian : wawancara

b . Pedoman penilaian : terlampir

3.Penilaian ranah psikomotorik

a.Prosedur penilaian

pembelajaran

15 Menit

. penugasan dan observasi selama kegiatan
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b.Instrumen penilaian : menceritakan daerah asal dan keunikan
rumah adat yang ada pada gambar

c.Pedoman penilaian : terlampir
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LAMPIRAN 7. Materi Pembelajaran

Materi Pembelajaran ( Pembelajaran 1)
a. Bahasa Indonesia
Menentukan Informasi dari Teks

Kita dapat mengemukan informasi dari teks dengan membaca cermat.
Dengan membaca cermat kita dapat memahami isi dan mengemukan sebuah
informasi dari sebuah teks. Kita dapat menentukan informasi penting dari gagasan
pokok dalam setiap paragraf. Untuk mempermudah mencari informasi penting
dalam sebuah bacaan kalian dapat membuat pertanyaan yang memiliki unsur
5W+1H. kemudian kalian dapat menggaris bawahi kalimat yang terkait dengan
pertanyaan yang telah kalian buat. Setelah mengemukan informasi penting, kalian
dapat merangkainya di dalam sebuah peta pikiran. Peta pikiran dapat
mempermudah dalam menguraikan isi bacaan sehingga dapat tersusun secara
runtut.

Kekalahan Jepang Melawan Sekutu

Perang dunia 2 di Asia Pasifik melibatkan Jepang melawan pasukan
Sekutu. Jepang sempat menang dalam peperangan tersebut. Namun, Sekutu dapat
membalikan keadaan dengan menghancurkan dua kota di Jepang, yaitu Hiroshima
dan Nagasaki. Bom yang diledakan tersebut dijatuhkan oleh pesawat tempur
Amerika Serikat perintah presiden Amerika Serikat Harry S. Truman. Bom yang
dijatuhkan, yaitu bom nuklir. Bom nuklir “Little Boy” dijatuhkan di Hiroshima
pada tanggal 6 Agustus 1945. Sementara bom nuklir “Fat Man” dijatuhkan di
Nagasaki pada tanggal 9 Agustus 1945. Keberhasilan sekutu dalam
membombardir kota Hiroshima dan Nagasaki menyebabkan jepang menyerah
tanpa syarat kepada Sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945,

Peristiwa kekalahan Jepang terjadi menjelang proklamasi kemerdekaan.
Mendengar kekalahan Jepang, semangat rakyat Indonesia pada tanggal 24
Agustus 1945. Kekalahan Jepang mengakibatkan kekosongan kekuasaan di
Indonesia (vacuum of power). Kesempatan ini dimanfaatkan oleh bangsa

Indonesia untuk memproklamasikan kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945. Pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

129

saat itu, luapan kegembiraan sebagai bangsa yang merdeka memuncak. Pekik
(Merdeka) di seluruh pelosok tanah air.

b. Ips
Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi

Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari Jumat
tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di rumah Ir.
Soekarno, untuk menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Banyak tokoh
pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin
menyaksikan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Sesuai
kesepakatan yang diambil di rumah Laksamana Maeda, para tokoh Indonesia
menjelang pukul 10.30 waktu Jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 WIB telah
berdatangan ke rumah Ir. Soekarno. Mereka hadir  untuk menjadi saksi
pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Acara yang disusun dalam
upacara di kediaman Ir. Soekarno itu, antara lain sebagai berikut.

a. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
b. Pengibaran bendera Merah Putih.
c¢. Sambutan Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi.

Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. Latief
Hendraningrat memberi aba-aba siap kepada semua barisan pemuda. Semua yang
hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana menjadi sangat hening. Ir.
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dipersilakan maju beberapa langkah dari
tempatnya semula. Ir. Soekarno mendekati mikrofon. Dengan suaranya yang
mantap, Ir. Soekarno didampingi Drs. Moh. Hatta membacakan teks
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang telah diketik oleh Sayuti Melik. Berikut

teks Proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik.
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PROKLAMASI
Kami bangsa Indonesia dengan ini mengatakan Kemerdekaan Indonesia.
Hal-hal yang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan dengan

tjara saksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnja.

Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05
Atas nama bangsa Indonesia
Soekarno/Hatta
c. Ipa
Kalor Merubah Suhu Benda
Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh benda.
Secara umum, mengetahui adanya kalor yang dimiliki oleh benda dapat
dilakukan dengan cara mengukur suhu benda tersebut. Jika suhu benda
tinggi, kalor yang dikandung oleh benda juga besar. Sebaliknya, jika suhu
benda rendah, kalor yang dikandung oleh benda juga kecil. Kalor yang
dimiliki oleh suatu benda bisa berubah-ubah. Bisa naik, bisa juga turun
karena kalor dapat berpindah dari suhu tinggi menuju suhu rendah.
Contoh bahwa kalor dapat mengubah suhu benda: Air panas
memiliki suhu tinggi. Air dingin memiliki suhu rendah. Apabila kedua air
dicampur, campuran itu akan menghasilkan suhu baru. Suhu rendah akan

meningkat karena menerima panas yang bersuhu tinggi.

Air/Bingin Air/Ranas

Air/Hangat
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Materi Pembelajaran ( Pembelajaran 2)

a.

Ipa
Perubaha Wujud Benda Karena Kalor

Kita dapat menjumpai perubahan wujud benda dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, perubahan zat berwujud padat menjadi cair
dinamakan mencair. Selanjutnya, air yang berubah wujud menjadi uap
disebut sebagai peristiwa menguap. Uap air dapat mengalami peristiwa
pengembunan dengan adanya embun yang menempel pada tumbuhan dan
benda apa saja di pagi hari, peristiwa tersebut dinakan mengembun. Ada
pula peristiwa perubahan wujud yang tidak mengalami proses melebur
melaikan langsung menjadi uap, peristiwa tersebut disebut dengan
menyublim.  Proses selanjutnya yaitu mengkristal, dimana terjadinya
perubahan wujud benda gas menjadi padat.

Misalnya, sesuatu percobaan yang dilakukan untuk memanaskan
sepotong mentega di atas piring sengan sebuah lilin. Perubahan wujud
pada percobaan tersebut disebut menair. Mentega yang sebelumnya padat
mendapatkan kalor dari lilin yang dipanaskan. Akibatnya, mentega

menjadi cair.

Bahasa Indonesia
Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks Proklamasi
Setelah mendengar berita Jepang menyerah kepada Sekutu, bangsa
Indonesia mempersiapkan dirinya untuk merdeka. Perundinganperun
dingan diadakan di antara para pemuda dengan tokoh-tokoh tua, mau
pun di antara para pemuda sendiri. Walaupun demikian, antara tokoh
pemuda dan golongan tua sering terjadi perbedaan pendapat. Akibatnya,
terjadilah “Peristiwa Rengasdengklok”. Pada tanggal 16 Agustus pukul
04.00 WIB, Bung Hatta dan Bung Karno beserta Ibu Fatmawati dan
Guntur Soekarno Poetra dibawa pemuda ke Rengasdengklok agar
tidak terpengaruh oleh Jepang. Tujuannya mendesak golongan tua untuk

segera memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. Setelah melalui
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perdebatan dan ditengahi Ahmad Soebardjo, menjelang malam hari, kedua
tokoh, Bung Hatta dan Bung Karno, akhirnya kembali ke Jakarta.
Rombongan Soekarno-Hatta sampai di Jakarta pada pukul 23.00 WIB.
Soekarno dan Hatta setelah singgah di rumah masing masing, lalu bersama
rombongan lainnya menuju rumah Laksamana Maeda di Jalan Imam
Bonjol No. 1 Jakarta (tempat Ahmad Soebardjo bekerja). Di tempat itu,
mereka akan merumuskan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
Perumusan sampai dengan penandatanganan teks  Proklamasi
Kemerdekaan baru selesai pada pukul 04.00 WIB dini hari pada tanggal 17
Agustus 1945. Pada saat itu juga, disepakati bahwa teks Proklamasi akan
dibacakan di halaman rumah Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur 56
Jakarta pada pukul 10.00 WIB.

Adapun peristiwva setelah dibacakannya teks Proklamasi
Kemerdekaan sebagai berikut.
Penyebaran Berita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945
Para pemuda menyebarkan berita Proklamasi melalui berbagai cara, antara
lain menyebar pamflet, mengadakan pertemuan, dan menulis pada tembok-
tembok.
Wartawan Kantor Berita Domei (sekarang Kantor Berita Antara),
Syahruddin berhasil menyelundupkan teks Proklamasi dan diterima
oleh Kepala Bagian Radio, Waidan B. Palenewen. Teks Proklamasi
tersebut kemudian diberikan kepada F. Wuz untuk segera disiarkan
melalui radio.
Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui
beberapa surat kabar. Harian Soeara Asia di Surabaya adalah koran
pertama yang menyiarkan berita Proklamasi.
Pihak pemerintah Republik Indonesia juga menugaskan para gubernur
yang telah dilantik pada tanggal 2  September 1945  untuk
menyebarluaskan berita ~ Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di

wilayahnya.
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2. Sambutan Rakyat di Berbagai Daerah terhadap Proklamasi Kemerdekaan

Indonesia Peristiwa penting yang menunjukkan dukungan rakyat secara

spontan terhadap Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, antara lain sebagai

berikut.

» Rapat Raksasa di Lapangan lkada (Ikatan Atletik Djakarta) Jakarta pada

tanggal 19 September 1945 menyambut kemerdekaan.

» Usaha menegakkan kedaulatan juga terjadi di berbagai daerah dengan

adanya tindakan heroik di berbagai kota yang mendukung Proklamasi

Kemerdekaan Indonesia, antara lain di Yogyakarta, Semarang, Surabaya,

Aceh, Bali, Palembang, Kalimantan, Bandung, Makassar, Lampung, Solo,

Sumatra Selatan, dan Sumbawa.

c. Shdp
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Musik dan Seni Tari
Keindahan tari dapat diliat dari keselarasan antara gerakan tari
dengan musik yang mengiringinya. Keindahan gerak tari juga dapat dilihat
dari pola lantai yang digunakan. Kalian sudah tau bukan, apa itu pola
lantai? Ya, pola lantai adalah garis-garis di lantai yang dilalui oleh para
penari dari perpindahan tempat satu ke tempat lain pada saat melakukan
gerakan tari. Ada tiga bentuk tari yang perlu kamu ketahui. Ada karya tari

tunggal, karya tari berpasangan, dan bentuk tari kelompok.

No Nama Daerah Nama Tarian

1. Nanggroe Aceh Darussalam Tari Seudati

2. Nanggroe Aceh Darussalam Tari Saman

3. Bali Tari legong

4. Bali Tari kecak

5. Bengkulu ~ Tari adun

6. Bengkulu ~ Tari bidadari

7.  Dki Jakarta Tari topeng

8.  Dki Jakarta Tari yopong

9. Jambi Tari Sekapur Sirih

10. Jawa barat Tari Topeng
Kuncaran

11. Jawa tengah wy Tari Serimpi

12. Jawa timur d Tari Remong

13. Ponorogo Tari Reog

14. Kalimantan barat Tari Monong

15. Kalimantan selatan Tari Baksa
Kumbang

16. Kalimantan tengah Tari Tambun dan

y = ~ Bungai

17. Lampung Tari Malinting

18. Maluku Tari Lenso

19. Maluku utara Tari Perang

20 NTB Tari Mpaa lenggogo

21. NTT Tari Perang

22. Papua Tari Suanggi

23. Riau Tari Tandak

24. Sulawesi selatan Kipas

25. Sulawesi tengah Tari Lumense

26. Sulawesu tenggara Tari Balumpa

27. Sulawesi utara Tari Mengket

28. Gorongtalo Tari Palo- Palo

Sumatra barat Tari Piring

[
© -
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No Nama Daerah Nama Tarian

30. Sumatra selatan Tari Tanggai

31. Sumatra utara Tari Serampang Dua
Belas

32. DIY Yogyakarta Tari Seimpi Sangu

Pati
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LAMPIRAN 8. LKK

Qembar Kerja KelompoD

Pertemuan 1.
Nama kelompok

Nama anggota

I. Setelah membaca tek bacaan “ Kekalahan Jepang Melawan Sekutu” carilah
informasi penting dari teks tersebut. Buatlah peta pikiran dari informasi

penting yang telah didapati!
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Lembar Kerja Kelompok

Nama kelompok :
Nama anggota

Kelas

Tujuan :

- Menyelidiki kalor dapat merubah suhu benda.

Alat dan bahan:

- Air dingin, teko, dan kompor minyak.

Langkah kerja :

- Isi teko dengan air secukupnya

- Nyalakan kompor, kemudian letakkan teko di atas kompor

- Tunggu samapi mendidih, apa yang akan terjadi pada air tersebut>

Berdasakan percobaan di atas, ceritakan pengalamanmu!

1. Ketika air dipanaskan, air yang awalnya dingin (bersuhu rendah) penerima
panas dari ................ melalui ..............

2. Lama kelamaan air menjadi ...........

3. Semakin ............... energi panas yang diterima air, semakin besar

kenaikan .......... pada air.
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LAMPIRAN 9. Kisi-kisi soal Penilaian Kognitif

Kisi-kisi Soal Penilaian Kognitif

Tema : Peristiwa dalam Kehidupan

Subtema : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan
Pembelajaran : 1

Kelas 'V /2

Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara
lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta
kosakata baku dan kalimat efektif

IPA

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda

IPS

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan
kedaulatannya.

4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya.

SBDp

3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah.

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah
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No

Indikator

Jenjang Kemampuan

Cl

C2

C3

C4

Bentuk soal

No soal

Skor

3.5.1 Mengetahui langkah-
langkah mencari informasi
penting pada sebuah teks.

v

Objekiif

3,457

3.5.2 Menjelaskan informasi
penting yang terdapat pada
teks dengan menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan
bagaimana.

Objekiif

1 ¥

3.7.1 Menjelaskan pengaruh
kalor terhadap perubahan
suhu benda.

Objekiif

8,17

3.7.2 Mengidentifikasi
Pengaruh kalor terhadap
perubahan suhu benda

Objekiif

9,12,13,14,16
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mempertahankan kedaulatan
bangsa indonesia.

No Indikator Jenjang Kemampuan Bentuk soal No soal Skor
Cl C2 CC3 4
3. 3.4.1 Menjelaskan upaya v Obijektif 10,15,18 1
mempertahankan kedaulatan
bangsa indonesia.
3.4.2 Mengetahui upaya v 19,20 1
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Kisi-kisi Soal Penilaian Kognitif

Tema : Peristiwa dalam Kehidupan
Subtema : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan
Pembelajaran : 2
Kelas 'V /2
Kompetensi Dasar
Bahasa Indonesia
3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara
lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana
4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta
kosakata baku dan kalimat efektif
IPA
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari.
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda
SBDp
3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah.

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi daerah.
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No

Indikator Jenjang Kemampuan

C1 C2 C3 Cc4

Bentuk soal

No soal

Skor

3.5.1 Mengetahui langkah- v
langkah mencari informasi
penting pada sebuah teks.

Objektif

21,22,24,36

3.5.2 Menjelaskan informasi v
penting yang terdapat pada

teks dengan menggunakan

aspek: apa, di mana, kapan,

siapa, mengapa, dan

bagaimana.

Objektif

23,26,27,33

3.7.1 Menjelaskan pengaruh
kalor terhadap perubahan
wujud benda.

Objektif

28,32,34

3.7.2 Mengetahui pengaruh v
kalor terhadap perubahan
wujud benda.

Objektif

29,38,40
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3.3.1 Menjelaskan pola lantai v 31,39
yang terdapat dalam kreasi tari

daerah..

3.3.2 Mengidentifikasi pola v 25,37

lantai dalam kreasi tari
daerah.
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LAMPIRAN 10. Soal Penilaian Kognitif

Nama
No. Urut

Kelas

Berilah tanda (x) huruf a, b, ¢, atau d pada salah satu pilihan jawaban yang
paling tepat!

1. Apakah hubungan peristiwa pada gambar di atas dengan kemerdekaan
bangsa Indonesia?
a. Proklamasi
b. Kemerdekaan
c. Harmonis
d. Cinta tanah air
2. Dengan adanya peristiwa pada gambar Indonesia terbentuk menjadi ...
a. Satu
b. NKRI
c. Republik
d. Negara kesatuan
3. pada gambar di atas, Indonesia memperjuangkan kemerdekaan agar
terbebas dari ...
a. Penjajah
b. Kompeni
c. Jepang
d. PETA
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. siapa yang telah membantu S. Suhud dalam pengibaran bendera sang saka

merah putih?...

a.
b.
C.
d.

Ir. Soekarno
Ibu Fatma Wati
Shodanco Latief Hendraningrat,

Wali Kota Suwiryo

. naskh proklamasi diketik oleh ...

a.
b.
C.
d.

Sayuti Melik

Ir. Soekarno
S.Suhud

W.R. Supratman

Bintang dapat menerima informasi baru dari ...

a.
b.
C.
d.

Membaca
Menulis
Melukis
Menggambar

Ketika suatu benda menerima atau melepas kalor, ada dua peristiwa yang

mungkin terjadi. Kalor dapat digunakan oleh benda untuk mengubah ...

atau kalor dapat digunakan benda untuk ...

a.
b.
C.
d.

Benda dan cair
Panas dan tinggi
Suhu dan panas

Suhu dan wujud

. Apakah yang mempengaruhi intensitas suhu di lingkungan sekitar ?...

a.
b.
C.
d.

Panas
Lingkungan
Matahari
Suhu
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9. Perhatikan table berikut!

Nomor Tokoh Peran

1.

2.

Soekarno  Menulis konsep naskah

Sukarni X

Keterangan yang tepat untuk mengisi huruf X adalah ...

a.

d.

Mempersiapkan lapangan ikada sebagai pelaksanaan proklamasi
kemerdekaan

Mengusulkan agar Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta menandatangani
teks proklamasi kemerdekaan

Mengetik naskah proklamasi yang sebelumnya ditulis oleh Ir.
Soekarno yang sebelmnya di tulis dalam secarik kertas

Menyebarkan berita proklamasi kemerdekaan keseluruh Jakarta

10. Moh. Hatta meminta B.M. Dian menggadakan naskah Proklamasi

Kemerdekaan Indonesia dengan tujuan ...

a.
b.

C.
d.

Membentuk laskah-laskar perjuangan kemerdekaan Indonesia
Menyebarkan berita kemerdekaan agar diketahui oleh seluruh
Indonesia

Meminta rakyat untuk hadir di lapangan ikada

Menunjukan kekuatan bangsa Indonesia kepada Jepang

11. Pernyataan berikut ini yang benar adalah ...

a.
b.

C.

d.

Suhu dapat diukur mengukur hygrometer
Suhu menyatakan derajat panas atau dingin pada sebuah benda
Moleku-molekul sebuah benda bergerak cepat jika suhu di turunkan

Setiap benda memiliki suhu yang tetap

12. Jika air dingin di campurkan dengan air panas akan terjadi peristiwa ...

Air dingin dan air panas menerima kalor

Air dingin dan air panas melepas kalor

Air dingin menerima kalor dan air panas melepas kalor
Air dingin melepas kalor dan air panas menerima kalor
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13.

14.

15.

16.

147

Contoh peristiwa yang membuktikan kalor merubah bentuk energy adalah

a. Paku yang dipukul palu akan menancap

b. Air berbentuk seperti tempatnya

c. Air yang dipanaskan menjadi mendidih

d. Logam mudah menjadi panas

Penyusunan naskah proklamasi dilakukan di rumah ...
a. Laksamana Tadashi Maeda

b. Rengasdengklok

c. Ir. Soekarno

d. Sayuti Melik

Air dalam ember yang diletakkan di bawah sinar matahari lama-kelamaan
suhunya akan ...

a. Turun

b. Naik (meningkat)

c. Suhu tetap sama

d. Suhu berubah-ubah

Kalor yang dimiliki suatu benda dapat ...

a. Menetap

b. Naik (meningkat)

c. Turun

d. Berubah-ubah

Teks berikut untuk menjawab soal nomor 17 dan 18.
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mir bulan juli 1945, jepang menyetujui pembem

kemerdekaan kepada Indonesia pada tanggal 7
September 1945. Namun pada tanggal 6 dan 9
Agustus 1945, bom atom dijatuhkan sekutu di Kota
Hiroshima dan Nagasaki. Peristiwa itu mendorong
diubahnya  tanggal pemberian  kemerdekaan
Indonesia menjadi tanggal 24 Agustus 1945.
Kemudian, pada tanggal 15 Agustus 1945, Jepang
menyerah tanpa syarat kepada sekutu. Akibatnya,
terjadi vacuum of power di Indonesia. Kesempatan ini
lah dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk
memproklamasikan kemerdekaan.

148

o 2

17. Berikut ini yag bukan informasi pada paragraph di atas adalah ...

Jepang memberikan kemerdekaan indonesia pada tahun 1948

Tanggal 6 Agustus 1945, kota Hirosima dijatuhi bom atom

Kota Nagasaki dijatuhin bom atom pada tanggal 9 Agustus 1945
Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada tanggal 15 Agustus
1945

18. Maksud dari kalimat yang dicetak tebal pada teks adalah ...

Peralihan kekuasaan
Pendudukan kekuasaan
Kekosongan kekuasaan
Pergantian kekuasaan

19. Berikut yang bukan makna proklamasi bagi bangsa Indonesia adalah ...

a.
b.

Proklamasi merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia
Proklamasi menandai dimulainya masa kolonialisme Inggris di
Indonesia

Proklamasi menjadi bangsa Indonesia terlepas dari penjajah
Proklamasi menjadi awal bagi bangsa Indonesia untuk menentukan

nasibnya sendiri.
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20.

21.

22.

23.

Lilin  dipanaskan  akan
mencair

Kapur barus yang memuai
saat  diletakkan  dalam

lemari

Besi yang dipanaskan pada

suhu tinggi

. Air membeku di

dalam

freezer

. Air  mendidih jika di

panaskan

Mentega yang di panaskan

149

Keterangan di atas manakah yang tepat untuk contoh peristiwa mencair

dala kehidupan sehari-hari ...

a. a,b,danc
b. b, d,danf
c. b,c,danf
d. d,e,danf

Kota Hirosima dibom atom pada tanggal ...

a. 15 Agustus 1945
b. 6 Agustus 1945
c. 14 Agustus 1945
d. 9 Agustus 1945

Sebutkan 3 tokoh yang hadir dalam pertemuan dengan perwakilan

pemerintah jepang di kota Dalat !...
a. Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta, dan Sayuti Melik
b. Drs. Moh. Hatta, Sayuti Melik, dan Muh. Yamin

c. Ir. Soekarno, Dr. Radjiman Wediodiningrat , dan Muh. Yamin
d. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan Dr. Radjiman Wediodiningrat

Berikut yang bukan termasuk tari tunggal adalah ...

a. Tari pendet
b. Tari zapin
c. Tari merak

d. Tari gandrung
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Perhatikan gambar di atas!

Tari berpasangan pada gambar di atas berasal dari ...

a.
b.
C.
d.

Jawa Barat
Jawa Timur
Jawa Tengah
Aceh

Bacaan untuk mengerjakan soal nomor 24 dan 25.

Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari Jum’at
tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi telah dilakukan persiapan di rumah Ir.
Soekarno, untuk menyambut proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Banyak tokoh
pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin
menyaksikan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Sesuai
kesepakatan yang di ambil di rumah laksamana maeda, para tokoh Indonesia
menjelang pukul 10.30 waktu jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 WIB telah
berdatangan ke rumah Ir. Soekarno.

25. Pertanyaan yang sesuai dengan isi teks di atas adalah ...

a.
b.
C.
d.

Di manakah para tokoh Indonesia bersepakat untuk berkumpul?
Siapakah yang menjahit Bendera Sang Saka Merah Putih?
Bagaimana proses penyusunan teks proklamasi?

Siapakah yang menciptakan lagu Indonesia Raya?

26. Informasi penting dari penggalan teks bacaan di atas yaitu...

a.

b.
C.
d.

Sesuai kesepakatan yang di ambil di rumah Laksana Maeda, para
tokoh indonesia menjelang 10.30 waktu jawa zaman Jepang atau pukul 10.00
WIB telah berdatangan ke rumah Ir. Soekarno.

Setelah menbaca teks proklamasi pengibaran Bendera Merah Putih

Pebacaan teks proklamasi bertempatan di kediama Laksana Maeda

Pembacaan tek proklamasi kemerdekaan

27. Berikut yang bukan merupakan contoh peristiwa penguwapan, yaitu ...
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28.

29.

30.

31.
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a. Pakaian yang dijemur di bawah sinar matahari

b. Proses pembuatan garam

c. Bensin yang dibiarkan di tempat terbuka

d. Kapurbarus yang diletakkan di dalam lemari

Saat air di panaskan air semula dingin ( bersuhu rendah ) menerima panas
dari ... dan ...

a. Air dan api

b. Api dan cerek

c. Cerek dan api

d. Kompor dan cerek

Pola lantai tari kelopok dapat dilihat dari bentuk ... yang di buat dari
penari.

a. Gerakan

b. Maju-mundur

c. Formasi

d. Memutar

Jika es dibiarkan dalam keadaan terbuka lama-kelamaan es tersebut akan
a. Menguap

b. Mengembun

c. Mencair

d. Menyublim

dan golongan tua sering terjadi perbedaan pendapat. Akibatnya, terjadi peristiwa

rengasdengkolk agar tidak terpengaruh Jepang.

Setelah mendengar berita Jepang menyerah kepada Sekutu, bangsa Indonesia
mempersiapkan diri untuk merdeka. Perundingan-perundingan diadakan di antara
golongan pemuda dan golongan tua. Walaupun demikian, antara golongan pemudan

“Rengasdengklok”. Pada tanggal 16 Agustus 1945 pukul 04.00 WIB, Bung Karno, Bung
Hatta, lbu Fatmawati dan Guntur soekarno Poetra dibawa para pemuda ke

Pertanyaan yang tepat untuk penggalan teks di atas, adalah ...

a. Siapakah yang menjadi perwakilan golongan tua dalam perundingan?
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b. Kapan peristiwa Rengasdengklok terjadi?
c. Dimanakah tempat pembacaan teks Proklamasi?
d. Siapakah yang mengetik naskah proklamasi?

32. Benda bersuhu tinggi cenderung melepaskan kalor. Sebaliknya, sedangkan
benda bersuhu lebih rendah cenderung menerima kalor. Hal tersebut
dilakukan untuk ...

a. Menstabilkan kondisi
b. Merubah wujud
c. Menaikan suhu
d. Merubah suhu
33. Kota yang menjadi pertemuan antara pemimpin bangsa Indonesia dan

perwakilan pemerintahan Jepang adalah ...

a. Hirosima
b. Nagasaki
c. Jakarta
d. Dalat

Perhatikan gambar di atas!

Gambar di atas merupakan kesenian tari yang benama ... dan berasal dari

Reok ; Ponorogo
Kecak ; Ponorogo

Gandrung ; Banyuwangi

e o T W

Reog ; Banyuwangi
35. Sampah plasik yang dibakar akan meleleh. Peristiwa ini terjadi karena

plastik ...
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b.
C.
d.

36. Benda cair yang berubah wujud menjadi gas disebut.....

a
b.

C.

Menerima panas/kalor
Menerima panas/suhu
Melepas kalor/panas

Melepas kalor/suhu

Mencair
Menguap
Menyublim

Mengembun

37.

38.

Perhatikan gambar di atas!

Garis yang dinuat oleh formasi penari di atas adalah ...

a. Lengkung

b. Zig zag

c. Diagonal

d. Vertikal

Benda padat dapat berubah wujud menjadi cair jika ...
a. Dibekukan

b. Didinginkan

c. Dipanaskan

d. Dibirkan

153
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LAMPIRAN 11. Kunci Jawaban Tes Kognitif
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LAMPIRAN 12. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrument Tes

Nomor Korelasi dengan total  r-tabel Kesimpulan
Soal N= 0,374
1 0,534 0,374 VALID
2 0,478 0,374 VALID
3 0,461 0,374 VALID
4 0,42 0,374 VALID
5 0,606 0,374 VALID
6 -0,2 0,374 TIDAK VALID
7 0,516 0,374 VALID
8 0,389 0,374 VALID
9 0,468 0,374 VALID
10 0,64 0,374 VALID
11 0,392 0,374 VALID
12 0,424 0,374 VALID
13 0,414 0,374 VALID
14 0,511 0,374 VALID
15 0,406 0,374 VALID
16 0,495 0,374 VALID
17 0,543 0,374 VALID
18 0,406 0,374 VALID
19 0,43 0,374 VALID
20 0,591 0,374 VALID
21 0,591 0,374 VALID
22 0,438 0,374 VALID
23 0,392 0,374 VALID
24 0,521 0,374 VALID
25 0,385 0,374 VALID
26 0,527 0,374 VALID
27 0,424 0,374 VALID
28 0,406 0,374 VALID
29 0,534 0,374 VALID
30 -0,26 0,374 TIDAK VALID
31 0,42 0,374 VALID
32 0,534 0,374 VALID
33 0,502 0,374 VALID
34 0,552 0,374 VALID
35 0,478 0,374 VALID
36 0,326 0,374 VALID
37 0,57 0,374 VALID
38 0,442 0,374 VALID
39 0,534 0,374 VALID

iy
(=}

0,388 0,374 VALID
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LAMPIRAN 13. Analisis Data Uji Realibilitas Instrumen Tes
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Nomor X Y X2 y? XY
Soal

1 15 19 225 361 285
2 12 13 144 169 156
3 18 17 324 289 306
4 14 11 196 121 154
5 17 18 289 324 306
6 14 13 196 169 182
7 17 18 289 324 306
8 18 16 324 256 288
9 18 19 324 361 342
10 9 11 81 121 99
11 16 17 256 289 272
12 15 18 225 324 270
13 18 17 324 289 306
14 17 18 289 324 306
15 16 17 256 289 272
16 9 14 81 196 126
17 17 17 289 289 289
18 9 10 81 100 90
19 18 19 324 361 342
20 10 14 100 196 140
21 12 11 144 121 132
22 18 19 324 361 342
23 26 19 676 361 494
24 11 12 121 144 132
25 18 18 324 324 324
26 18 19 324 361 342
27 18 19 324 361 342
28 18 19 324 361 342
TOTAL 436 452 7178 7546 7287
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LAMPIRAN 14. Rangkuman hasil analisis indeks daya pembeda dan indeks

Jawaban Jawaban Indeks Indeks
Nomor Kelompok Kelompok Da Tingkat Ket
Soal Pandai Rendah Y& | Kesulitan | -orerangan
Pembeda (%)
Jumlah % Jumlah %
1 13 | 92,86 8| 57,14 0,36 75% | BAIK
2 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
3 13 | 92,86 9| 64,29 0,29 79% | BAIK
4 14 100 8| 57,14 0,43 79% | BAIK
5 13 | 92,86 9| 64,29 0,29 79% | BAIK
6 12 | 85,71 12 | 85,71 0,00 86% | DIREVISI
7 13 | 92,86 9| 64,29 0,29 79% | BAIK
8 11 | 78,57 6| 42,86 0,36 61% | BAIK
9 14 100 7 50 0,50 75% | BAIK
10 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
11 12 | 85,71 10 | 71,43 0,14 79% | DIREVISI
12 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
13 13 | 92,86 10 | 71,43 0,21 82% | BAIK
14 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
15 14 100 11| 78,57 0,21 89% | BAIK
16 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
17 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
18 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
19 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
20 13 | 92,86 10 | 71,43 0,21 82% | BAIK
21 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
22 12 | 85,71 6| 42,86 0,43 64% | BAIK
23 13 | 92,86 9| 64,29 0,29 79% | BAIK
24 12 | 85,71 9| 64,29 0,21 75% | BAIK
25 14 100 9| 64,29 0,36 82% | BAIK
26 14 100 10 | 71,43 0,29 86% | BAIK
27 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
28 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
29 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
30 12 | 85,71 12 | 85,71 0,00 86% | DIREVISI
31 13 | 92,86 9| 64,29 0,29 79% | BAIK
32 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
33 14 100 9| 64,29 0,36 82% | BAIK
34 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
35 14 100 12 | 85,71 0,14 93% | DIREVISI
36 14 100 9| 64,29 0,36 82% | BAIK
37 14 100 11| 78,57 0,21 89% | BAIK
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Jawaban Jawaban Indeks
Indeks -
Nomor Kelompok Kelompok Tingkat
. Daya . Keterangan
Soal Pandai Rendah Kesulitan
Pembeda (%)
Jumlah % Jumlah %
38 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
39 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK
40 14 100 11 | 78,57 0,21 89% | BAIK



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

159

LAMPIRAN 15. Validitas Instrumen Tes

0

1 Achylla Anandya Shareefa

2| Alifah P utri Khairun Nisa

3] Anindya Kalila P utri Laksono
4] Arini Dwi Lestari

6]Bagus Krisna Rama Atmaja
7|Djanitra Embun Nareswari
BIFairus Davin Adz Dzikra
9|Faiz Iham Saputra
5| Muhammad Zahid Ridho
16| Nadhif Abi Shah Nugraha

5] Azalea Husna Wiaya
10|FajarNur Rasyid

]JIHanyRizma Elvariany
JZIKeegan Kaevindrata
BB|Khaylila Naurazzahida
14| Maritza Alin Kalila
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]]INadine Alisha Aura RamadhaniNugroho

JBINatazza Hayu Narendra

20| Nirmala Wilujeng Nareswari

19| Nazma Kinara Nurfathiya
21| Nisa Amalia

23|Rania Agustin Nur Fitriani
24| Ridho Dwi Anugrah

25| Valereno Marcel Wijaya
26| Vanesha Auliya Azminadya
27|\Mke Syalwa Hernasari

22| Qonita Nanda Amelia
28|XavierRafa P rathama

2 2% 2B B 6 2B 25 25 2% 25
057 0442 0534 0388

042 0534 0502 0552 0478 0326

24

% 2%

24

2

2 2% 2B U B WU W B AU B AU
043 0591 0591 0438 0392 0521 0385 0527 0424 0406 0534 -0.262

24
064 0392 0424 041

2 n U B 2

21
0534 0478 0461 042 -0198 0606 0556 0389 0468

0374 0374 0374 0374 0

Jumlah

051 0406 0495 0543 0406

F

KorelasiTotal

3740374 0374 0374 0374 0374 0374 0374 0374 0374

374 0374 0374 0

3740374 0374 0374 0,

3740374 0374 0374 0374 0374 0374 0374 0

374 0374 0374 0

374 0374 0374 0374 0374 0374 0374 0374 0

I-tabel
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No Nama Siswa Skor Butir Ganjil (X)
13 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 37 39 JUMLAH
1 Achylla Anandya 11111 0 1 1 1 1 0 1 1 1 O 1 1 1 15
Shareefa
2 Alifah Putri Khairun oo0o0o011 11 o0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12
Nisa
3 Anindya Kalila Putri 1 1~iv']1 gamta y1 1, 1T 1 114 19w 1 1 |i 18
Laksono
4 Arini Dwi Lestari 11100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 O O 1 1 14
5 Azalea Husna Wijaya 1 1 0 J1mmmite || 1§ 4% 1771 1 pliaeimmyl 1 1 1§ 17
6 Bagus Krisna Rama 1 1 1 6\ "T"aglh 180 041 0O g0p] @l 1 1 1/8 14
Atmaja
7 Djanitra Embun 1 0 1 Fminniiae 1%\ 1 /1 SISl 1 1 1§1 17
Nareswari
8 Fairus Davin Adz 1 1 1 TSRS ANE -y 1 1 /¥ 1 18
Dzikra
9 Faiz llham Saputra 1 1 1 1 Ko™ it SRy 1 1 1Vl 1 18
10 Fajar Nur Rasyid oo0o010 0 O OO0OT11T1 1 01 1 1 1 1 9
11 HanyRizmaElvariany 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 O 1 1 16
12 Keegan Kaevindrata 01111111 1 1 0 O 1 1 1 1 1 1 15
13 Khaylila Naurazzghica 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
14 Maritza Alin Kalila 111190 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
15 Muhammad Zahid 1 1 gl 1 1t ]l 1] lemi—1 g0 1 1 1 16
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No Nama Siswa Skor Butir Ganjil (X)
11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 37 39 JUMLAH

Ridho

16 Nadhif Abi Shah o 1 1 1 1 0 O O 1 1 0 O 1 O 9
Nugraha

17 Nadine Alisha Aura 111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
Ramadhani N

18 Natazza Hayu Narendra 1 0 1.1 0 1 0 1 1 O O O O O 9

19 Nazma Kinara l@ve’ 1 414 1 'yeiw 1l Ippa 1 1\ 18
Nurfathiya

20 Nirmala Wilujeng 1w 1/ 07120 1wl 1 1 1 1|8 10
Nareswari

21 Nisa Amalia 11 0 1 1 0 1 1 1 1 O O 1 1 12

22 Qonita Nanda Amelia Teagih 1% 1L 141 1 499 4 1 1 1/@ 18

23 Rania Agustin Nur ] 1 L1748 17 1Bl 1 1 U N1 26
Fitriani

24 Ridho Dwi Anugrah (RN, \1F JONNORNORESIEY 1 1 /i 1 11

25 Valereno Marcel (RIS Ty 1 1 1 /4y 1 18
Wijaya

26 Vanesha Auliya IOl gy iy 1 1 Vgl 1 18
Azminadya

27 Wike Syalwa Hernasari " 1 1 =] 1 e 1 /4 1 1 18

28 Xavier Rafa Prathama 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

436
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No Nama Siswa Skor Butiran Genap ()
2 4 6 8 10 12 14 16 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 JUMLAH
1 Achylla Anandya 11111 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
Shareefa
2 Alifah Putri Khairun 11101 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 13
Nisa
3 Anindya Kalila Putri 171 14dBmp 1l Wl WElal [0 15\ 1 1 17
Laksono
4 Arini Dwi Lestari coo010111 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11
5 Azalea Husna Wijaya 1 1w 1wy 1 .1 1 1\49é8ml NNy 1 1 1m1 18
6 Bagus Krisna Rama 0 010 J Wl |1 170 1 W0 1 1 0 181 13
Atmaja
7 Djanitra Embun 11111 1 11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
Nareswari
8 Fairus Davin Adz 1 1 1 b0 ™ Oh 1 74l /T l-008 1 1 1/ 1 16
Dzikra
9 Faiz Ilham Saputra 1 1 1 1R 1\ V1 ATy 1 1 1/ 1 19
10 Fajar Nur Rasyid coooo0o0 11 0 011 1 1 0 1 1 1 1 11 11
11 HanyRizmaElvariany 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
12 Keegan Kaevindrata 11111 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
13 Khaylila Naurazzahiz$a 1 12 1 0 1 1 1 1 o0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
14 Maritza Alin Kalila 11111 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
15 Muhammad Zahid 10111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17
Ridho
16 Nadhif Abi Shah 11110 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14
Nugraha
17 Nadine Alisha Aura 1110110 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
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No

Nama Siswa

Skor Butiran Genap ()

10 12 14 16 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 JUMLAH

Ramadhani N

18

Natazza Hayu Narendra

10

19

Nazma Kinara
Nurfathiya

19

20

Nirmala Wilujeng
Nareswari

14

21

Nisa Amalia

11

22

Qonita Nanda Amelia

19

23

Rania Agustin Nur
Fitriani

19

24

Ridho Dwi Anugrah

12

25

Valereno Marcel
Wijaya

18

26

Vanesha Auliya
Azminadya

19

27

Wike Syalwa Hernasari

19

28

Xavier Rafa Prathama

19

452
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LAMPIRAN 17. Distibusi Jawaban Benar Kelompok Tinggi dan Rendah

Lampiran 1.1 Distribusi Jawaban Benar Kelompok Tinggi

No
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Lampiran 1.2 Distribusi Jawaban Kelompok Rendah
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LAMPIRAN 18. Lembar Validasi
1.1 Lembar Validasi Ahli Instrumen Tes

Validator 1

LEMBAR VALIDASI AIILI
INSTRUMEN TES

Tujuan
“Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tematik

dengan integrasi matapelajaran Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan SBdP

Petunjuk
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada

kolom yang tersedia.
2. Makna skor validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik), 4

(baik); 5 (sangat baik).

Penilainn

No Aspek yang Diamati Komentur
1/2(3(4(5

Validasi Petunjuk

1. Pernyataan petunjuk sudah jelas.
2 Perunjuk tiduk menimbulkan makna

ganda (ambigu). o
Validasi Isi

k< Soal sesuai materi,

4, Soul yang disajikan menunjukkan

<

kemampuan siswa dalam \/
pengerjaan soal.
5 Soal yang disajikan dapat menggali

kemampuan awal siswa. ‘/
6. Maksud soal dirumuskan dengan

singkat dan jelas. \/
7 Nomor soal sudah sesuai dengan
jenjang kemampuan yang akan \/
dinilai yaitu (C1,C2,C3,dan C4).
Validasi Bahasa Soal

8. | Bahasa yang digunakan sesuai v
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Aspek Dinmati Radven Komentar
. m 0
e o e 1[2]3|4]5

dengan kaidah bahasa Indonesia.
9 Kalimat soal tidak menpandung arti \/

gandn (ambigu),
10. | Kalimat soal komunikatif,

menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah dipahami siswa Vi

Sekolah Dasar.
Saran revisi:

Qudah Aagae e

Jember, 22 Februari 2019
Validator

(Dra. Hari Satrijono, M.Pd)
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Validator 2

LEMBAR VALIDASI AHLI
INSTRUMEN TES

Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tematik

dengan integrasi matapelsjaran Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan SBdP

Petunjuk :

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom yang tersedia.

2. Makna skor validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik), 3 (cukup baik); 4
(baik), 5 (sangat baik),

Penilaian

No Aspek yang Diamati Komentar
Eao 112|3[4]5

Validasi Petunjuk
I Pernyataan petunjuk sudah jelas. ,\/
2, Petunjuk niduk menimbulkan makna
ganda (ambigu) V
Validasi Isi
3 Soal sesuni materi, 4/
4. Soal yang disajikan menunjukkan

kemampuan siswa dalam
pengerjaan soal.

5. Soal yang disajikan dapat mengeali
kemampuan awal siswa.

6. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas.

7. Nomor soal sudah sesuai dengan
Jenjang kemampuan yang akan
dinilai yaitu (C1,C2,C3,dan C4),
Validasi Bahasa Soal

8. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. \/
9. Kalimat soal tidak mengandung arti V4

b S
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No

10,

Aspek yang Diamati

m:l (rmﬁfrigu )‘ s
“Kahimat soal komunikatif,
menggunahan bahasa yang

sederhana, mudah dipahami siswa
Sckolah Dasar

Saran

Pecbaikan  peavlican praan

||

revisi

Penilainn

213(4]5

Komentar

ada coa -

_Secara qacis besar soal sudah temifiki | Keseryaian

. AQengan ic. & matecy

Jember, 23 Februari 2019

Validator

LE‘(L PUCPITA -LO )
NIP.

169
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1. 2. Kartu Nomor Soal

NOMEORESOAE NOMORISOA" NOMEORESOAE NOMORISOA|"

Jenderal Sudirman
S —

NOMORISOA NOMORISOAS

y2

"\

Bung Hatta

§  W.R.Supratman W. R. Supratman §  W.R.Supratman § W.R. Supratman

< < = >/ =
e e — [EE——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NOMOR! NOMORISOAS NOMORISOAR

\ -
Sultan Hasanuddin

NOMORISOAR

23

NOMORISOAIS

Pangeran Diponegoro

NOMORISOAR

f“.

YIS,

b

Ki Hajar Dewantara -b

NOMORISOAIS

Bung Tomo Bung Tomo Bung Tomo

NOMORISOAR

NOMORISOAR

4

2
2

NOMORISOA®

Bung Tomo

172
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LAMPIRAN 20. Daftar Nilai Pretest dan Postest Ranah Kognitif

Nilai Pretest dan Posttest Ranah Kognitif Kelas Kontrol VA

173

NO NAMA Pretest Posttest Beda
1 Achmad Zacki Firmansyah 58 64 6
2 Aditya Aby Saputra 58 61 3
3 Alfian Dio Adinata 46 64 18
4 Ananda Satriya Adinata 49 70 21
5 Assyifa Nayya Rachman 55 73 18
6 Aurellya Eka Syavira M.R 58 67 9
7 Danakitri Al Fanani 55 61 6
8 Danish Akmal Addavi 49 70 21
9 Dewi Maharani 43 52 9
10 Dewi Salbila Ayu Lestari 34 61 27
11 Diah Puspita Qurrotul Aini 37 67 30
12 Insania Arta Cahya Liani 52 70 18
13 Jesica Roselita Putra M. 52 67 15
14 Jovita Na’ilah Andrianne 40 58 18
15 Merly Citra Revita 52 58 6
16 Meyida Arwanira A.G 58 61 3
17 Mohammad Afif Arsalan 52 58 6
18 Mohammad Rofi’urruttabi 57 67 10
19 Muhammad Daffa L.S 58 70 12
20 Nurdina Kholidya A.P 55 76 21
21 Nabila Wardani Safitri 55 76 21
22 Nadhira Tri Saffitri 52 64 12
23 Nafisya Azahra 37 43 6
24 Nailah Shifa Raihana 40 58 18
25 Naufal Rafi Dzakir 55 70 15
26 Nazril Maulana Fatha A. 58 67 9
27 Nezhava Eka Laura P.P 58 67 9
28 Nurul Ridha Aisyah 53 76 23
29 Paulina Dwi Nur A. 58 79 21
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NO NAMA Pretest Posttest Beda
30 Rahmania Nabila Putri 47 63 16
31 Zaskya Dzahabiyah Z.A 58 71 13
Jumlah 1589 2029 440

Rata - rata 51,26 65,45 14,19
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Nilai Pretest dan Posttest Ranah Kognitif Kelas Eksperimen VB

175

NO NAMA Pretest Posttest Beda
1 Arya Rizky Bagus Saputra 53 79 26
2 Alaika Bima Aditya 55 76 21
3 Amalia Khoirunnisa 61 89 28
4 Andini Tri Ramadhani 55 79 24
5 Bestara Bizurai 58 71 13
6 Chabibah Raihanun Wimansyah 61 82 21
7 Cut Raysa Rizqil Azizah 55 79 24
8 Dwina Wulan Oktavia 53 92 39
9 Felisa Ainur Fevi 42 79 37
10 | Gigih Satriya Dharma Nusa 61 79 18
11 Kayyisah Nailal Husna 46 79 33
12 Muhammad Lhaksyuda Abisyar 53 63 10
13 Muhammad Rafif Rausyan Fikri 64 87 23
14 Muhammad I'am Sapura 43 92 49
15 Muhammad Reyza Azzaky Bafiyanto 63 76 13
16 Muhammad Rifqy Arkhan Al-Ajib 55 79 24
17 Muhammad Valentino Adi 61 71 10
18 Na'ilah Zahirah Fitri 47 79 32
19 | Nailatus Sholiha 53 68 15
20 | Natasha Afirstania Sarifin 63 87 24
21 Putri Natwa Firsha C. 47 79 32
22 | Qurotul Aini Jihan Huriil lin Aji 55 63 8
23 | Raffarel Altageano Rudiwinata 61 79 18
24 | Rahaditya Fajar Anugerah 63 79 16
25 Rakha Panji Prawira 47 68 21
26 Rayi Azizah Kusuma Akeno 61 79 18
27 Salsabila Adristi Sanjaya 61 89 28

Jumlah 1497 2122 625
Rata - rata 55,44 78,6 23,15
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LAMPIRAN 21. Tabel Perbandingan Nilai Kelas Kontrol dan Eksperimen

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Beda Pretest Posttest Beda
1 53 79 26 58 64 6
2 55 76 21 58 61 3
3 61 89 28 46 64 18
4 55 79 24 49 70 21
5 58 71 13 55 73 18
6 61 82 21 58 67 9
7 55 79 24 55 61 6
8 53 92 39 49 70 21
9 42 79 37 43 52 9
10 61 79 18 34 61 27
11 46 79 33 37 67 30
12 53 63 10 52 70 18
13 64 87 23 52 67 15
14 43 92 49 40 58 18
15 63 76 13 52 58 6
16 55 79 24 58 61 3
17 61 71 10 52 58 6
18 47 79 32 57 67 10
19 53 68 15 58 70 12
20 63 87 24 55 76 21
21 47 79 32 55 76 21
22 55 63 8 52 64 12
23 61 79 18 37 43 6
24 63 79 16 40 58 18
25 47 68 21 55 70 15
26 61 79 18 58 67 9
27 61 89 28 58 67 9
28 - - - 53 76 23
29 - - - 58 79 21
30 - - - 47 63 16
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Beda Pretest Posttest Beda
31 - - - 58 71 13
Jumlah 1497 2122 625 1589 2029 440
Rata - rata 55,44 78,6 23,15 51,26 65,45 14,19
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LAMPIRAN 22. Foto Kegiatan Penelitian kelas VB Eksperimen

Siswa VB mengerjakan pretest pertemuan pertama

Pertemuan kedua pertemuan ketiga
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Pertemuan keempat siswa VA mengerjakan pretest

Siswa mengerjakan posttest pertemuan pertama kelas kontrol
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Pertemuan keempat kelas kontrol siswa VA mengerjakan posttest
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LAMPIRAN 23. Hasil Perhitungan Uji-T Ranah Kognitif

Group Statistics

181

kelasv N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
VB 27 78.59 7.772 1.496
hasilpostest
VA 31 65.45 7.576 1.361
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95%
(2- | Differ | Error | Confidence
tailed | ence | Differ | Interval of the
) ence Difference
Lower | Upper
Equal .107| .745| 6.511| 56| .000(13.141( 2.018| 9.098( 17.18
variances 4
Hasil assumed
postest Equal 6.499| 54.| .000(13.141| 2.022| 9.088( 17.19
variances 494 4
not assumed
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LAMPIRAN 24. Perhitungan uji keefektifan relative

ER = MX, — MX; 1009
= (Mx1+—Mx2)X %
2
Keterangan :
ER = Tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen

dibandingkan dengan
perlakuan kelompok kontrol
MX1 = Mean atau rerata nilai pada kelompok kontrol
MX2 = Mean atau rerata nilai pada kelompok eksperimen
Hasil keefektifan relatif kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria pada
tabel dibawah ini.

Tabel Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif Instrumen

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan
81% - 100% Keefektifan sangat tinggi
61% - 80% Keefektifan tinggi
41% - 60% Keefektifan sedang
21% - 40% Keefektifan mudah

0% - 20%  Keefektifan sangat rendah

Sumber : Masyhud (2016 : 254)
Perhitungan tingkat keefektifan dalam pencapaian ranah kognitif antara
kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut.

ERe X2 = MXy 000
(MXl +MX2)

2
23,15 — 14,19

= 1)
ER (23,15 T 14,19) x100%

2

ER= 2% 100%
(%7)

8,96

ER= x100%

)

ER=0,4708%x100%
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ER=47,08%
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LAMPIRAN 25. Surat lzin Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Julun Knlimontan Nomor 37 Kompus Bum| Tegalboto Jember 68121
Telepon: (0331)- 330224, 334267, 337422, 333147 * Faximile: 0331-339029
Laman: www {kip.uneiocid

- 2045 710
| Nomor ) 4 3 BUN25.1.5/LT/2019 AT
| Lampiran : -
Hal : Permohonan lzin Penclitian

Yth. Kepala
SDN Karangrejo 02 Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Lovelya Nurharani Hendranti
NIM 1150210204149

Jurusan : [lmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan penelitian

di SDN Karangrejo 02 Jember dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Kooperatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) Berbantu Media Ludo Pintar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember ". Sehubungan dengan hal

tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi

yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.

a,0:-Dekan
~Wakil Dekan I,

"\‘ P[g‘f.’.lj[, Suratno, M.Si.
NIP. 196706251992031003
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LAMPIRAN 26. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

PEMFRINTAH K AH! PATEN JEMBER

. DINAS PESNDIDER AN

W - - SD NEGFRIRARANGREJO 02

'\ : KECANLAT AN SE N RSARIT

mber hode X127

[0

TR

N Srwnpasa 1 Loy iy

)

SLEA L ALTERANGAN
NOMOR 4216710841503 205248532019

Yung bertanda tangan di bawah ini :

Nama :SOEYITNOS Pd

NIP 196206711 198504 1 001

Jabatan unit Organisasi . SD Negari Karangrejo 07 Jember Kecamatan Sumbersan

Instansi Dings . Dinas Pendidikan Kabupaten Jember LAMPIRAN 27. Lembar Tes

Menerangkan dengan sebenamya bahwa mund di bawah ini vang bernama:

Nama : Lovelya Nurharsni Hendrunti
NIM : 150210204149

Jurusan : [lmu Pendidikan

Program Studi : Pendidixan Guru Sckolah Dasar

Yang bersangkutan telak menyelesaikan penclitiar tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Kooperatf
Tipe Teams Games Tournament (TG Berbaniu Media Ludo Pintar Terhadup Hasil Belajar Siswa
Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Di SDN Karangrejo 02 Jember™ dan tanggal 28 Marct

2019 s.d tanggal 11 Apul 2009,
Demikian surat keterungan in diberikan untuk dapat d:pergunakan sebagaimana mestinya.

: NOS Pd
NIP 19620611 198504 11001
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Hasil Belajar

Kelas Kontrol (VA) pretest

5
Nasta :_(Eau\ma Duwi pow A = 2

No. Urut ;.29
Kelas : CA

Berilah tanda (x) huruf a, b, ¢, atan d pada salah satu pilihan jawaban yang paling
wpat!

I. Apakah hubungan peristiwa pada gar bar di atas dengan k dek bangsa
Indonesia?
K  Proklamasi
b. Kemerdekaan
c. Hammonis
d. Cinta tanah air
2 Dengan adanya peristiwa pada gambar Ind bentuk menjadi
a. Sam
¢ NKRI
¢ Republik
& Negara kesatuan

1

Pads gambar di atas, Indonesia memperjuangkan kemerdekaan agar terbebas
dasi

Yo Pengajah

H. Kompoai

< Jopamg

d PETA
/Shv-y—sums,wmmhmbmdmmgnh

mcrab pesil?

) i Sockarso

b. Ibu Fauna Wati
¢. Shodanco Latief Hendraningrat,
d. Wali Kota Suwiryo
5. Naskh proklamasi diketik olch
> Sayuti Mclik
b. Ir. Sockaino
c. S.Suhud
d. W.R. Supratman
6. Bintang dapat menerima informasi baru dan
7( Membaca
b. Menulis
c. Meclukis
-3 Mcnggambar
/ Keltika suatu benda mencrima atau meclepas kalor, ada dua perisuwa yang
mungkin terjadi. Kalor dapat digunakan oleh benda untuk mengubah atau
kalor dapat digunakan benda untuk
W Benda dan cair
b. Panas dan tinggi
c. Suhu dan panas
d. Suhu dan wujud

#. Apakah yang mempengaruhi intensitas subu di Imgkungan sekitar 7.

3. Panas

b. Lingkungan

X~ Matahari

d. Suhu

Perhatikan table benikut!

[mﬁﬁ- Peran .

15 l Sockamo | Menul konsep naskah |
wige g

”S.Tmm_““y N e e seee
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o T = —_—
L R : " b. Rengasdengkiok
i ~ c. Ir.Socekamo
d. Sayuti Melik = ; ;
7 15. Air dalam cmber yang dilctakkan di bawah sinar matahari lama-kelsmaan
R 5 . suhunya akan ... " T 5 b
‘ a. Turun '.,7 N PPt
& Naik (m=ningkat) N

c. Suhu tetap sama ; j

d. Suhu berubah-ubah : Oy et
16. Kalor yang dimiliki suatu benda dapat ..

a. Menctap

b. Naik (meningkat)

c. Turun

X Berubah-ubah

Teks berikut untuk menjawab soal nomor 17 dan 15
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IS Atakaedd den Kalimat yeng dicctak rebal poda toks adalah
a  Poahban dolyasaan
b Pondudeian kekuasaan
22 Kelosoagan kekuasasn
4 Pergamtian Nekuasaan
Benket yang fudon makna proklamasi bagi bangsa Indonesia adalah

a  Prokl kan p K peguangsn bangsa lndonesia

b Prok xiay dimul masa kolomab Inggris &i tndonesia

S el e aci hangsa Indonesia tortepas dari penjajoh

K Proklumasi menjadi awal bagh bangsa | untuk Lan nasidboya
sondan.

[t. Ll dipanasian akan moncar B Au memabesu i dalam froceor [

n

Kapur barus vang momua saat | d. Aw mendidih jika di panaskan
ikcekkan dalam leman |

——

<  Bea yang dpanaskan pada suhu | € Montega yang ch g Kan

20K & amas kah yang topal uatuk h ponst it dala

Actudopan schari-ban

a abdamc

¥ bhd dant

¢ b cdanfl

4 dodmf

I Kota Hirosima dibom mom pads tanggsl

1S Apmeus 1943

IC 6 Apusres 1945

. |4 Apustas 1945

4 9 Apmses 1043

188

:lSM-)“ﬂml&u—_ Semas
repemg & boes Datn ¥
A e Sockarso, Des Mod M, deo Seyesi Motk
B Dox Mo Hama, Sayos Mol das Med Vi

< Ir Sock Dv. Raxlps W TR dae M=h Y mme

X Ir. Socharmo, Drs. Mod. Harma dam De. e
A5 Borikut yang bekan tormaset te remgpad sduiad

a Tan peadet

B Tan capen

¥ Tan morsk

4 Ten gesurung

[ra—y ey Dl S Mg |
aaggel 17 Aguatan 18IS Sk pa@ ek SeTuAE petsasa 8 ammeh A
Poperslan famcan hesete et Dodemwel 8 e T Wmeedn g

ekn S—
mm‘*.ww“m“‘_!
g Petnd TOND wakTe b Maman mmg s Dot SO0 & e |
BeIt angas A8 AemAR > ek w0 !

f\\m-.\-t-\c.“mn-ha-“
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a. Dimanakah para tokoh Indonesia bersepakat untuk berkumpul?

b. Siapakah yang menjahit Bendera Sang Saka Merah Putih?
c. Bag PrOSCs peny teks prokl 1?2

’f Siapakah yang iptakan lagu Ind ia Raya?

)& Informasi penting dari penggalan teks bacaan di atas yaitu.

a. Sesuai Kesepakalan yang di ambil di rumah Laksana Maeda, para tokoh

indonesia menjelang 10.30 waktu jawa zuman Jepang atau pukul 10.00 WIR telah
berlamngan ke rumah Ir. Sockamo

x Setctah menbaca ks proklamasi pengibaran Benders Merh Patih

< Pehacann teks proklamasy bertempatan di kediama Laksana Maeds

a r ek hrakl . deb

27. Berikut yang hukan merupakan contoh penstiwa penguwapan, yaitu .
a. Pakaian yang dijemur di bawah sinar matahari
p Proses pambuatan garam
¢ Bensin yang dibiarkan di tempat terbuka
d. Kapurt yang diletakkan di dalam lemari
28. Saat air di y kan air la dingin ( bersuh
a. Airdan api
PO Api dan cerek
¢. Cerek dan ap
d. Kompor dan cerek

f; Pola lantai 1an kelopok dapat dilihat dari bentuk - yang di buat dari penari.
a Gemakan

p Maju-mundur
c. Formas:

rendah ) menerima panas dari

J. Memutar
30. Jika s dibsarkan dalam kead rbuka | kel b
s Menguap
b. Meagembun
¥ Memcur

akan .

~ - : e -

. Menyublim
3.

Setelah mendengar berita Jepang menyerah kepada Sekuty, bangsa indaness
mempersiopkan dirl untuk L P gan-p gan di & antars
golongan pemuda dan golongan tua. Walaupun demikian, antars gok
dan golongan tua sering terjadi perbedaan Ak N P
“Rengasdengkiok”. Pada tanggal 16 Agustus 1945 pukul 04.00 WIB, Bung Kama, Bung
Hatta, Ibu Fatmawati dan Guntur soekamo Peetra dibswa pars pemuda ke
rengasdengkolk agar tidak terpengaruh Jepang

Pertanyann yang tepat untuk penggalan teks di atas, sdalah
. Sinpakah yang menjadi perwakilan golongan s dalam perundingan™
X Kapan peristiwa Rengasdengklok terjadi?

¢, Dimanakah tempat pembacaan teks Proklamasi?

I Siapakah yang mengetik naskah proklamas:?

rﬁ Benda bersubu tinggi cenderung melepaskan kalor. Schaliknya, sedangkan

benda bersuhu lebih rendah cenderung menerima kalor. Hal tersebut dilakukan
untuk

a. Menstabiikan kondisi
b. Mcrubah wujud
X Menaikan suhu

d. Merubah suhu

33. Kow yang menjadi pertemuan antara p pin bangsa ok dan
perwakilan pemerintahan Jepang adalah
a. Hirosima
b. Nagasaki

¢. Jakara

) Dala

Perhatikan gambar df atas!

S

189
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Gl ¢ asas mer

Rowk . Pomosoge
B Kovak | Pomomoge
& Gamdrong ; Banyuwang
& Reog . Banyvsasg
/ﬂsq‘u-ammum Peristiwa wni terjadi karcma plastik
a Monenma ponas/kalor
&  Menectrma panasisuho

Pehstican gammbar di atas!
Garrs yong damuat oleh formas: penan di atas sdalah
X Lemgiamy
b Zgrag
< Dragonal
4 Vet
’(.l-amdu-h-ﬁ-.a-—'q.mm
2T Divehadean
b Didwpmicm
& Uigpomebes
4. Dt

C- e
’:2)\

e R e — m m‘%“‘ L %w‘\ wmm'“
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Kelas Kontrol (VA) postest

b. Ibu Fatma Wat

X Shodanco Latief Hendraningrat,
5. d. Wali Kota Suwiryo IR
ang paling 5. Naskh proklamasi diketik oleh .. 3 P Lo

| 3 > Sayuti Melik J if,.'
e b. Ir. Sockamo y £ i
i c. S.Suhud )
als d. W.R. Supratman
e I(_’t' My = 6. Bintang dapat menerima informasi baru dari ...

Membaca
Menulis
¢. Melukis
d. Menggambar
X Ketika suatu benda menerima  atau melepas kalor, ada dua penstiwa yang

b.

mungkin terjadi. Kalor dapat digunakan olch benda untuk mengubah = atwu

kalor dapat digunakan benda untuk ...
 Benda dan cair

b. Panas dan tinggi

¢. Suhu dan panas 4 -
d. Suhu dan wujud y X .
! ¥y 3 ; Uy ol T e
. Apakah yang mempengaruhi intensitas suhu di lingkungan seKitar 7. Ry e
a. Panas : 3

b. Lingkungan
c. Matahari
¥ Sulu
hatikan table berikut!

[ Tokoh er

g — gt e G
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b. Rengasdengklok
c. Ir. Sockarno
d. Sayuti Melik " : P, AR
15. Air daiam ember yang diletakkan di bawah sinar matahari lama-kelamamn
suhunya akan ... n, CEgen
Turun
0 Naik (meningkat)
c. Suhu tetap sama
d. Suhu bzrubah-ubah
16. Kalor yang dimiliki suatu benda dapat ..
a. Menetap
b. Naik (meningkat)

1S Agustus 1945, lepang menyeral.
. Akibataya, tecjach
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22. Sebutkan 3 tokoh yang hadir dalam engan perwakilan
jepang di kota Dalat 1... g

M Ir. Soekarno, Drs. Moh. Huudnﬂ;rfy’ i

Tari t d

a. Jawa Barat

K Jawa Timur

c. Jawa Teagah Y 5

d. Aceh : i
‘Bacaan untuk menggqakanioﬂmz"}!’“@
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d. Meayublim |
31,
Setelah - ;
Pt oM Msm—-:m i
golongan pemuda dan tua. W “h antara 5
anmmmxmm,“ummu—n -

gkolk agar tidak Jepang. -
Pertanyaan yang tepat untuk penggalan teks di atas, adalah 1
a. Siapakah yang menjadi perwakilan golongan twa dalam perundingan? |
XX Kapan peristiwa Rengasdengklok terjadi? ¥
c. Di tempat pemb teks Prok i? :
d. Siapakah yang mengetik naskah prokl |
32. Benda bersuhu tinggi cenderung melepaskan ka'or. Sebaliknyz. sedangkan |
benda bersuhu lebih rendah cenderung menerima kalor. Hal tersebut dilakukan
untuk ...

a. Menstabilkan kondisi

b. Merubah wujud

c. Menaikan suhu

% Merubah suhu
33. Kota yang jadi antara pemimpin bangsa Indonesia dan
- perwakilan pemerintahan Jepang adalah ; SF -
a. Hirosima .
b. Nagasaki
c. Jakarta
¥ Dalat
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SR AW | » 1) W I

b. Ibu Fatma Wan
7" Shod Latief Hends
d. Wali Kota Suwiryo
5. Naskh proklamasi diketik olch -
/{ Sayuti Melik
b. Ir. Soekamo
¢. S.Suhud
d. W.R. Supratman
" Bintang dapat mencrima informasi baru dani
a. Membaca
/K’&Memrs
74-uduh's
d. Menggambar
/inhmb@dlm atau melepas kalor, adz doa ponsuwa =g
kin terjadi. Kalor dapar digunakan oleh bends untuk mengubed  sms
kalor dapat digunakan benda untuk .
/Bnthdnai
b. Panas dan tinggi
<. Suhu dan panas
d. Subu dan wujud
/. akah yang mempengarchi intensnas sebm & Imghonss solaa ~
f Panas
b. Lingkungan
<. Matzhan
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16 Kakor yang ik ssute bomda dapas
a Mcoacup
b Nak (memagia)
c Taum

Teks berikat wmck memaread soal somor 17 dm I8,

Y Bkt ag e msoeman: e paragred & e adinh
1 Joeag o Las hrmcdciam oeo el wer (8
P Tomgsal § Agmmes 1945, ks Hirvesma Sfsmis o s
€ Kom Nogaaki hpenuien hom stcen pads Semgpet & Agustes £545
4 Jepang menycrah o sy Aopads Schem pis Sl 15 Ages 1553
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asi bagi bangsa Indonesia adalah ..
dimulainya masa kolonialisme Inggris di Indonesia

i bangsa AEES L lep .dlﬁ, ;;'l

i bagi bangsa Indonesia untuk menentukan nasibnya

b. Air membeku di dalam freezer

| d. Air mendidih jika di panaskan

| £ Mentcga yang di panaskan

197

/{.Sebullmn 3 tokoh yang hadir dalam p dengan p. kil
Jepang di kota Dalat ! .
f Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta, dan Sayuti Melik
b. Drs. Moh. Hatta, Sayuti Melik, dan Muh. Yamin
c. Ir. Soekamo, Dr. Radjiman Wediodiningrat , dan Mub. Yamin ' ) 2
d. Ir. Soekaino, Drs. Moh. Hatta dan Dr. Radjiman Wediodiningrat .
 Berikut yang bukan termasuk tari tunggal adalah .
/ / Tan pendet
'b. Tari zapin
c. Tari merak

d. Tari gandrung

Perhatikan gambar di atas! 5, |
Tari berpasangan pada gambar di atas b I dari ... oyt
a. Jawa Barat ¥ :

b. Jawa Timur ; ? ey e .:-‘
c. Jawa Tengah -

! Aceh E )
Bacaan untuk mengerjakan soal nomor 24 dan 25.

teks v’.hk!_-un’lr
tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi telah dilakukan persiapan di rumah ir.
pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin

e omesia. Sesa
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d. Menyublim T
'} ~ Setelah mendengar berita Jepang menyerah kepada Sekutu, 2 -
[ pkan diri untuk d Perundingai ,L""":“"‘"
o2 golongan pemuda dan golongan tua. Walaupun demikian, antora. ot antara
e s dan golongan tua sering terjadi perb ind s St Nei

“Rengasdengklok”. Pldaunlpl 16 Agustus 1945 pu;u 04.00 wis, lun;. Karno, .u'.’
Hatta, 1bu Fatmawati dan Guntur soekarno Poetra dibawa para pcmu:in ke
‘agar tidak 'J.pln; ;

Pertanyaan vang tepat untuk pcnwlan teks di atas, adalah
/ Siapakah yang menjadi perwakilan golongan tua dalam perundingan?

Vi »' 'b. Kapan peristiwa Rengasdengklok terjudi?

1;"’ : c. Di kah tempat pemb teks Prokl. 12!

i d. Siapakah yang mengetik naskah proklamasi?

f . Benda bersuhu tinggi cenderung melepaskan kalor. Sebaliknya, sedangkan
y benda bersuhu lebih rendah cenderung menerima kalor. Hal tersebut dilakukan

g untuk ..

a. Menstabilkan kondisi
P Merubah wujud

¢. Menaikan suhu

d. Merubah suhu

33. Kota yang menjadi p antara  pemimpin bangsa Indonesia dan.
" perwakilan pemerintahan Jepang adalah ...
4 ‘ 2. Hirosima
h. Nagasaki
c. Jakarta

A Dalat

=

gambar di atas! %,

Perhatikan
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Kelas Eksperimen (VB) posttest

-

e .w '.h, s R - > Dw Tamae em
L — - L 5 -~ AT Swesmmc: mre oSl
[N SB 4 Wk R Sewer

S N rrLlTE SREmR e

rm-.._—.‘.-—-;n;_-.—-u-.-,.-;-.,..-,.‘__
A Sapn N
'e B Socte
& SSeet
4 W Sepesnes
s Sesmmeg SgRe TERCTIRG M Thas. et J@0

e

/\w
*  oomaos
P — . . e Whstalos
FER e o d
| . T Aowihs wmts NORGE mOnoTIRG SO TGOEe GEAY. s Sue WD es e
{ - mongh s TmEE Catr e SPenaEr AL SeRE amha ey P
Al omonacsaae
R -, T S AP e 3 NS v
:"—- : Suends Law =
=
S Pasas e wngD
I Domges afieesz sorDe Aad samher baioeoss wrhomisk
s < Suhe dn- Dens
-
/\&Rl /S_---e
S Agwhane vemg mmommreTgme e ot ot
e Ropubii
& Nogara acsatsas a P
: a
3 Pata = & = 3 e gham A Fove) Lomplumy s
gl " .
o 4 S
A Pomaa
5 Komspess /f‘i—{mmﬁ‘»
< Jepamg Nowwee | Folod: Aevme
d PETA 3 [ T gy 5 e g ~es—— |
& Sape vasg rwish mombsses S Sebud dslan pongitame bomdoe samg sk 3 - ‘...\
merah pamd” = s ;
a ¥ Sochame

Scanned with
CamScanner
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/ um—-mumw[ .

b Starakah yung, menjohis Benders Sang Suka Morsh Putihs " ey,
¢ & Prises - e ——
peny e B LT e
i I ——— e s e e e e
-”!‘ -~ -y o
/“"‘""‘M‘Mnﬁ-mm.-m Gan g ngan tes sy W P Tesen patan n-: -
. s“‘m"‘"“ﬂlﬁlhmﬁmun 1-'.".'.'“-.._"":"__"‘".__"’:,,“_"‘““"'
By pemts -
. Mmloxm.-___m....,“ L S — l
= . eriiongan b et bt Sockanme Portarysan yang toper waiuk pemggaian i & st adalah :
E*A" e (”*&m&nh 4 Siapakah yeng menpads perwekiten polmgm s deiss pereadm g’
-4 gt N T K. Koo e Bengmdgis wint?
oL 1 st aam teh prowiamen brmentetaan \ ¢ Dimanabab wemmpat pembsacasn schs Prob Lamass™
5 mhhm-n—tmmm 4 Siapekah yang [ReTeT P T—
S 4 lpu 1 yang dijemur dy hawah singr matahan 32 Benda benuhe umgg =g mok Aabr Schwk R ad
'_n-” 3 . Proses pembuatan garem benda bervuba iebeh remdah g alor Hat Sisbenaz
?_2“ . < _Iﬁ-mma-nm untuk
h qixmmmau-u—n 3 Mostabiban bomdiss
oo 200 2. St aiv di panaskan i scoals dragin ( bersuhu rendah ) panes dan b Darilh waind
_..:_" : “ﬁ"' < Menaikan v
s o Adrdun api K Mevubut s
| 15 5 f”“ 3L Kota yang 5 s S & P
g_ . « ok ton api perwakilar ponenn sk | mang sdalah
RS & Kompor dan cerck & Hirosima
| ‘ 20, Poka Lasttai tan kelopok dapas diliet dari bentuk . yang &i bust dari pesari. - Migwaki
s
| oty e . ' ¢ Jakana
E~l ix..: ol AR " \ii A Daw
b B, 2T Yoy 1 -
N A 7 ‘ Formas
B e = o iy
[ % e 4 3
L 30 Jke e dibladken dalam keadaan terbuka lema-kelamaan o terscbut skan
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BIODATA MAHASISWA

Nama

NIM

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Asal

Agama

:Lovelya Nurharani Hendranti

: 150210204149

: Perempuan

: Jakarta Barat, 23 Mei 1997

: Bukit Watu Wila Il E IV A no 3 RT. 006

RW.011 kelurahan. Bringin Kecamatan.
Ngalian

: Islam

Riwayat Pendidikan

SD

SMP

SMA
Program Studi
Jurusan
Fakultas

: SD Negeri Pleburan 06 Semarang
: MTs Negeri 1 Semarang

: SMK lbu Kartini Semarang

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

> IImu Pendidikan

: Keguruan dan lImu Pendidikan
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